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Kata Pengantar 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkatdan rahmat- 
Nya Universitas Teuku Umar berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2022 
dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 
Tentang ~istem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan kepada 
setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun. 

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam 
Perjanjian Kinerja Universitas Teuku Umar tahun 2022. Universitas Teuku Umar pada tahun 
2022 menetapkan 4 (empat) sasaran dan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Secara umum 
Universitas Teuku Umar telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam 
perjanjian kinerja. 

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan 
Universitas Teuku Umar pada tahun 2022. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam, 
pencapaian kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan 
strategi/inovasi kerja kedepannya. 

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan 
program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan 
serta peningkatan kinerja di tahun mendatang. 

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
terselesaikannya laporan kinerja Universitas Teuku Umar pada tahun 2022. 
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Pagu 
Anggaran Rp.190.550.459.000,-

REALISASI
154,605,378,9

90 81.14%

SISA DANA
35,945,080,01

0 
18.86%

CAPAIAN ANGGARAN

                                                                                                                                                                                 

Ikhtisar Eksekutif 
Laporan kinerja Universitas Teuku Umar Tahun 2022 menyajikan tingkat pencapaian 4 
(empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam 
Perjanjian Kinerja tahun 2022. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator kinerja lebih detail 
diuraikan pada BAB III Laporan ini Secara umum, capaian kinerja Universitas Teuku Umar 
Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

                                                                                                                                                                             

 

 

   

                                    

 

 

 

 

                                                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKU 2.1
Target: 15%

Realisasi: 
9.01%

IKU 2.2
Target: 30%

Realisasi: 
34.17%

IKU 2.3
Target: 0.3

Realisasi: 
7.17%

IKU 3.1
•Target: 35%
•Realisasi: 100%

IKU 3.2
•Target: 25%
•Realisasi: 
6.63%

IKU 3.3
•Target: 2.5%
•Realisasi: 0%

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan 
tinggi 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan 
pembelajaran 

• Target: 40%
• Realisasi: 6.03%IKU 1.1

• Target: 15%
• Realisasi: 17.29%IKU 1.2
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Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

q Tingkat pengisian data tracer study yang masih belum maksimal. 
q Terbatasnya akses informasi beasiswa dan juga kondisi sosial budaya masyarakat yang 

memiliki pola piker bahwa selesai kuliah harus bekerja. 
q Banyaknya lulusan yang mendapatkan pekerjaan dengan gaji dibawah UMP. 
q Kemampuan Bahasa asing lulusan masih kurang. 
q Kemampuan alumni untuk memenuhi kualifikasi dari lowongan pekerjaan yang tersedia 

masih kurang mumpuni. 
q Informasi terkait agenda kompetisi di tingkat nasional dan antar negara masih susah 

ditemukan karena belum tersedianya kalender kompetisi di UTU. 
q Road map pembinaan prestasi mahasiswa belum tersedia. 
q Komponen IKU 1.2 belum terdistribusi merata antara mahasiswa yang berpengalam di 

luar kampus dan berprestasi minimal di tingkat nasional. 
q Beberapa dosen belum melengkapi syarat administrasi untuk dapat berkegiatan di luar 

kampus dan tidak mampu memberikan bukti dukung kontrak kerja di dunia 
industri/Lembaga Pemerintah/Organisasi Multilateral/BUMN/BUMD. 

q Masih terdapat dosen yang belum mengikuti ujian kompetensi setelah menyelesaikan 
pelatihan kompetensi. 

q Dosen yang mengajukan beasiswa di tahun ini tidak lulus seleksi beasiswa. 
q Sumber pembiyaan saat ini hanya berfokus pada beasiswa LPDP dan BPSDM Aceh 

dikarenakan terbatasnya informasi dan sumber pembiayaan (beasiswa) yang ada. 
q Proses submit hingga terbit/terpublikasinya artikel membutuhkan waktu yang lama 

untuk jurnal terindeks bereputasi global (Scopus). 
q Perbedaan orientasi dari mitra dan UTU. 
q Kerjasama masih dominan pada kegiatan magang dan belum ada kerjasama mitra 

berupa hibah penelitian. 
q Tidak ada kegiatan monitoring terkait pelaksanaan RPS pada tengah semester berjalan. 
q Persepsi dosen metode case methode dan project based hanya berlangsung pada 

kegiatan pembelajaran tetapi pada evaluasi penilainnya memiliki komponen persentase 
lainnya. 

q Pemetaan prodi yang berpotensi untuk mengajukan akreditasi internasional belum 
optimal. 

q Keandalan manajemen beberapa prodi belum optimal. 
q Penyampaian data capaian kinerja unit kerja yang tidak tepat waktu sehingga 

memperlambat proses reviu oleh Tim SAKIP. 
q Beberapa dokumen masih belum terformalkan. 
q Persiapan dokumen pencairan anggaran SBSN yang memerlukan waktu yang tidak 

singkat. 
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q Penandatangan kontrak proyek SBSN dilakukan bulan Mei.  
q Penyerapan realiasasi belanja modal dan belanja barang 
 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara lain: 

q Mengoptimalkan kinerja kordinator pusat tracer study UTU. 
q Mengoptimalkan kinerja koordinator pusat Inkubator Bisnis Teknologi (IBT) UTU. 
q Peningkatan dan pengembangan kurikulum. Melalui kurikulum merdeka belajar calon 

lulusan yang masih berstatus mahasiswa akan diberi kesempatan untuk dapat 
mengikuti program magang sehingga mempunyai pengalaman kerja di masyarakat 
sebelum lulus kuliah. 

q Melakukan pembinaan alumni berwirausaha yang lebih intensif sehingga 
meningkatnya jumlah lulusan yang memiliki pendapatan diatas Upah Minimum 
Provinsi (UMP) Aceh. 

q Mengevaluasi minat bakat mahasiswa dari hasil prestasi mahasiswa. 
q Memaksimalkan kinerja Koordinator Pusat Kreativiatas Mahasiswa tidak hanya 

dibidang akademik namun juga di bidang non akademik. 
q Mengoptimalkan kinerja Korpus Kurikulum, Korpus PKM, klinik kreatif. 
q Workshop untuk meningkatkan keahlian dosen yang ada di prodi sebagai praktisi dan 

dapat melakukan kegiatan tridharma di kampus lain. 
q Pemetaan fokus keahlian tridharma dosen.  
q Mendata dan mengkinikan data dosen-dosen yang mengikuti pelatihan kompetensi, 

profesi dan tugas belajar secara berkala. 
q Mengoptimalkan pemetaan atau roadmap terkait pengembangan SDM melalui 

kompetensi dan profesi dosen. 
q Memperjelas indikator poin PKS antara mitra dan Prodi di UTU. 
q Mengevaluasi kuantitas kegiatan kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 
q Mendata MK yang dapat menggunakan metode studi kasus/project based.  
q Mendata dosen yang belum mengikuti bimtek, dan  
q Melakukan evaluasi serta upgrading bagi dosen yang telah mengikuti bimtek. 
q Identifikasi potensi prodi yang dapat dipersiapkan untuk pengajuan akreditasi 

internasional. 
q Evaluasi audit dan monitoring internal mutu prodi 
q Memaksimalkan kinerja tim sakip unit lingkup UTU. 
q Menyusun dan memonitoring rencana aksi kegiatan dan anggaran unit kerja lingkup 

UTU yang telah direncanakan. 
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BAB I 
Pendahuluan 

A. Gambaran Umum 

Universitas Teuku Umar merupakan satuan kerja pada Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan 
Teknologi. Sesuai dengan peraturan Permendikbu No 28 Tahun 2021 Tentang Tentang 
Organsasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 
Universitas Teuku Umar pertama kali dibentuk pada 10 November 2006 berdasarkan SK 
DIRJEND DIKTI NO: 262/D/O/2006 dan telah diubah dengan PERMENDIKNAS 
No:200/D/O/2009 Tanggal 31 Desember 2009. 

Universitas Teuku Umar dipimpin oleh Dr. Ishak Hasan, M.Si didukung dengan jumlah SDM 
sebanyak 338 tenaga kependidikan (51 orang berstatus PNS, 73 berstatus PPPK dan 214 
berstatus Non PNS) dan 431 dosen (269 orang berstatus PNS, 69 berstatus PPPK dan 93 
berstatus Non PNS). 

 

2

24

22 3

73

92

5

33

69

9 5

1

Jumlah	SDM	Tendik	UTU

PNS STRUKTURAL

PNS FUNGSIONAL

PNS PELAKSANA

PNS TEKNISI

PPPK

NON ASN ADMINISTRASI

NON ASN TEKNISI

NON ASN PETUGAS
KEAMANAN
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Wilayah kerja Universitas Teuku Umar melingkupi 6 Fakultas dengan 20 Prodi, 1 Lembaga 
dan 3 UPT dan 2 biro yaitu biro Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan Kerjasama 
dan biro Umum dan Keuangan. 

No. Fakultas Nama Program Studi Jenjang Akreditasi 

 
 

1 PERTANIAN Agribisnis  S1 B  
2 PERTANIAN Agroteknologi S1 B  
3 PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN Akuakultur S1 B  
4 EKONOMI Akuntansi S1 Baik  
5 EKONOMI Ekonomi Pembangunan S1 B  
6 KESEHATAN MASYARAKAT Gizi S1 Baik  
7 ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK Ilmu Administrasi Negara S1 B  
8 ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK Ilmu Hukum  S1 B  
9 PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN Ilmu Kelautan  S1 Baik  
10 ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK Ilmu Komunikasi S1 B  

11 KESEHATAN MASYARAKAT Kesehatan Masyarakat S1 B  

12 EKONOMI Manajemen  S1 Baik  
13 PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN Perikanan  S1 B  
14 ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK Sosiologi S1 B  
15 PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN Sumber Daya Akuatik  S1 Baik  
16 TEKNIK Teknik Industri S1 C  
17 TEKNIK Teknik Mesin  S1 B  
18 TEKNIK Teknik Sipil S1 B  
19 PERTANIAN Teknologi Hasil Pertanian  S1 Baik  
20 TEKNIK Teknologi Informasi S1 Baik  

 

93 

269 

69 

JUMLAH DOSEN UTU

PNS NON PNS PNS PNS PPPK
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B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain : 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 
Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah; 

3. PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 
Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

4. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 

5. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kemendikbudristek; 

6. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 
22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Tahun 2020-2024; 

 

C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi 

Tugas: 

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 tahun 
2021 Universitas Teuku Umar mempunyai tugas: 

 

 

Menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi 
dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat 
dapat menyelenggarakan pendidikan profesi. 

 

 

 

Tugas 
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Fungsi : 

Universitas Teuku Umar mempunyai fungsi sebaga berikut: 

1. Melaksanakan pengembangan pendidikan. 
2. Melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 
4. Melaksanakan pembinaan etika akademik antara civitas akademika dan hubungannya 

dengan lingkungan dalam melaksanakan kegiatan tridarma Perguruan Tinggi. 
5. Melaksanakan kegiatan layanan administratif. 

 

D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi 

1. Isu-isu Strategis 

Isu-isu strategis yang dapat  diidentifikasi di tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

1. Sistem tata kelola UTU belum berbasis manajemen risiko. 
2. Optimalisasi daya saing lulusan dalam rangka meningkatkan keterserapan lulusan di 

dunia kerja atau wirausaha melalui program pusat karir. 
3. Optimalisasi jaringan kerjasama dengan tujuan meningkatkan sumber pendanaan dari 

luar UTU. 
4. Optimalisasi manajemen mutu prodi dengan meningkatkan sistem penjaminan mutu 

untuk pencapaian status akreditasi nasional BAN-PT/LAM-PT dengan predikat “sangat 
baik”. 

5. Optimalisasi kemampuan dosen dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

 

2. Peran Strategis 

Peran Strategis Universitas Teuku Umar: 

1. Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkarakter. 
2. Mewujudkan sistem pendidikan yang berfokus pada sektor agro dan marine. 
3. Berperan penting dalam perluasan akses pendidikan berkualitas. 
4. Berperan penting dalam meningkatkan daya saing melalui produktivitas riset, inovasi, 

dan ilmu pengetahuan. 
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5. Berperan penting dalam membangun jejaring kerjasama dan kolaborasi yang erat antar 
pemangku kepentingan baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, swasta, 
masyarakat, dan keluarga melalui penguatan sistem tata kelola pendidikan dan 
kebudayaan yang partisipatif, transparan, dan akuntabel. 
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BAB II 

Perencanaan Kinerja 

Sesuai Renstra Periode Tahun 2020-2024, Universitas Teuku Umar menetapkan visi dan misi 
sebagai berikut: 

Visi 
“Menjadi sumber inspirasi dan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan bisnis 
di sektor agro and marine industries diperingkat regional” 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Strategis 

 
  

1. Terciptanya alumni UTU yang berdaya saing di dunia usaha,dunia industri, dan 
dunia kerja (DUDIKA). 

2. Peningkatan kualitas pendidik UTU yang profesional dan kompeten sesuai 
dengan tuntutan DUDIKA. 

3. Terwujudnya pembelajaran berbasis luaran (outcome based education) dan 
berpusat kepada mahasiswa di UTU 

4. Tercapainya sistem tata kelola UTU yang partisipatif, transparan, dan 
akuntabel. 

Menyelenggarakan 
riset yang inovatif dan 
berdaya saing tinggi 

untuk menunjang 
pembangunan dan 

pengembangan ilmu 
pengetahuan dan 

Menyelenggarakan program 
pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
informasi dan seni budaya yang 
relevan dengan kebutuhan 
pembangunan baik regional, 
nasional dan internasional.  

Menghasilkan produk ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
baru yang relevan dengan 

kebutuhan pasar di industri 
berbasis agro dan marine 

(agro and marine industry). 

Menghasilkan dan 
menyebarkan hasil-hasil riset 
yang dapat menjadi referensi 
dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan bisnis, dan 
industri berbasis agro dan 
marine (agro and marine 
industry).  

Menghasilkan lulusan 
yang memiliki semangat 
tinggi dalam 
berwirausaha 
(enterpreneurship 
spririt).  

Misi 
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Rencana Kinerja Jangka Menengah: (Matriks Renstra 2022-2024) 

Sesuai dengan (permendikbudristek/kepmendikbudristek IKU), Universitas Teuku Umar                                                                                                                                                                                    
menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun sebagai berikut.  
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Tabel Renstra Satker 

# Uraian Kategori Target 
Perjanjian 
Kinerja 
2022 

Target 
Perjanjian 
Kinerja 
2023 

Target 
Perjanjian 
Kinerja 
2024 

1.0 Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

S    

1.1 Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 
yang berhasil 
mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; 
atau menjadi 
wiraswasta. 

IKU 40 35.3% 37% 

1.2 Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menghabiskan 
paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di 
luar kampus; atau 
meraih prestasi 
paling rendah 
tingkat nasional. 

IKU 15 52.5% 54.5% 

2.0 Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

S    

2.1 Persentase dosen 
yang berkegiatan 
tridarma di kampus 
lain, di QS100 
berdasarkan bidang 
ilmu (QS100 by 
subject), bekerja 
sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membina 
mahasiswa yang 
berhasil meraih 
prestasi paling 
rendah tingkat 
nasional dalam 5 

IKU 15 34.2% 36% 
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(lima) Tahun 
Terakhir 

2.2 Persentase dosen 
tetap berkualifikasi 
akademik S3; 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi 
yang diakui oleh 
industri dan dunia 
kerja; atau berasal 
dari kalangan 
praktisi profesional, 
dunia industri, atau 
dunia kerja. 

IKU 30 45.9% 48.1% 

2.3 Jumlah keluaran 
penelitian dan 
pengabdian kepada 
masyarakat yang 
berhasil mendapat 
rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat  per 
jumlah dosen. 

IKU 0.3 2.13 2.23 

3.0 Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

S    

3.1 Persentase program 
studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja 
sama dengan mitra. 

IKU 35 100% 100% 

3.2 Persentase mata 
kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
pemecahan kasus 
(case method) atau 
pembelajaran 
kelompok berbasis 
projek (team-based 
project) sebagai 

IKU 25 31% 32% 
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sebagian bobot 
evaluasi. 

3.3 Persentase program 
studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi 
atau sertifikat 
internasional yang 
diakui pemerintah. 

IKU 2.5 5% 10% 

4.0 Meningkatnya tata 
kelola Satuan Kerja 
di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

SK    

4.1 Rata-rata predikat 
SAKIP Satker 
minimal BB 

IKK BB A AA 

4.2 Rata-rata nilai 
Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan 
RKA-K/L Satker 
minimal 80 

IKK 92 - - 

 

Sesuai dengan Surat Sekretariat Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 
1543/E1/PR.01.02/2022 tanggal 18 Maret 2022 yang menetapkan target Perjanjian Kinerja  
UTU Tahun 2022 sebagai berikut: 

 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Target Perjanjian 
Kinerja 2022 

[S 1] Meningkatnya kualitas 
lulusan pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase 
lulusan S1 dan D4/D3/D2 
yang berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi 
wiraswasta. 

40 

 [IKU 1.2] Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks 
di luar kampus; atau 

15 
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meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional. 

[S 2] Meningkatnya kualitas 
dosen pendidikan tinggi 

[IKU 2.1] Persentase 
dosen yang berkegiatan 
tridarma di kampus lain, di 
QS100 berdasarkan bidang 
ilmu (QS100 by subject), 
bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membina mahasiswa yang 
berhasil meraih prestasi 
paling rendah tingkat 
nasional dalam 5 (lima) 
Tahun Terakhir 

15 

 [IKU 2.2] Persentase 
dosen tetap berkualifikasi 
akademik S3; memiliki 
sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan 
dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja. 

30 

 [IKU 2.3] Jumlah keluaran 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 
berhasil mendapat 
rekognisi internasional 
atau diterapkan oleh 
masyarakat  per jumlah 
dosen. 

0.3 

[S 3] Meningkatnya kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 
dengan mitra. 

35 

 [IKU 3.2] Persentase mata 
kuliah S1 dan D4/D3/D2 
yang menggunakan 
metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran 
kelompok berbasis projek 

25 
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(team-based project) 
sebagai sebagian bobot 
evaluasi. 

 [IKU 3.3] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui 
pemerintah. 

2.5 

[SK 4] Meningkatnya tata 
kelola Satuan Kerja di 
lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

[IKK 4.1] Rata-rata 
predikat SAKIP Satker 
minimal BB 

BB 

 [IKK 4.2] Rata-rata nilai 
Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L 
Satker minimal 80 

92 

 
Kode Nama Kegiatan Anggaran (Rupiah) 
4257 Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen Pendidikan 
Tinggi  Riset dan Teknologi 

49.570.219.000 

4470 Penyediaan Dana Bantuan 
Operasional Perguruan 
Tinggi Negeri 

25.597.099.000 

4471 Peningkatan Kualitas dan 
Kapasitas Perguruan Tinggi 

115.383.141.000 
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BAB III 

Akuntabilitas Kinerja 

A. Capaian Kinerja 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2022, Universitas Teuku Umar menetapkan 4 (empat) sasaran 
dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja, dengan tingkat ketercapaian sebagai berikut: 

 

Sasaran Indikator Target Realisasi Persentase 
Capaian 

Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta. 

40 6.03 15.08 

Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 
luar kampus; atau meraih prestasi 
paling rendah tingkat nasional. 

15 17.29 
 

115.27 

Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

Persentase dosen yang berkegiatan 
tridarma di kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu (QS100 
by subject), bekerja sebagai praktisi 
di dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih 
prestasi paling rendah tingkat 
nasional dalam 5 (lima) Tahun 
Terakhir 

15 9.01 60.07 

Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui 
oleh industri dan dunia kerja; atau 
berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, atau 
dunia kerja. 

30 34.17 113.90 

Jumlah keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat 
yang berhasil mendapat rekognisi 

0.3 7.17 2390 
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internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat  per jumlah dosen. 

Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 
Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 
Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang melaksanakan 
kerja sama dengan mitra. 

35 325 928.57 

Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis 
projek (team-based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi. 

25 6.63 26.52 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui 
pemerintah. 

2.5 0 0 
 

Meningkatnya 
tata kelola 
Satuan Kerja di 
lingkungan 
Ditjen 
Pendidikan 
Tinggi 
Meningkatnya 
tata kelola 
Satuan Kerja di 
lingkungan 
Ditjen 
Pendidikan 
Tinggi 

Rata-rata predikat SAKIP Satker 
minimal BB 

BB A 100 

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 80 

92 95 103.70 

 

Sasaran Kinerja Utama 1 

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

Sasaran kegiatan meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi ini terdiri dari 2 (dua) 
indikator kinerja utama yaitu Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta serta persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih 
prestasi paling rendah tingkat nasional. Capaian dari target dua indikator tersebut hanya 
terealisasi pada IKU 1.2 yaitu persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan 
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paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional sebesar 17% dengan persentase capaian sebesar 115%. 

Indikator Kinerja Utama 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 

Lulusan adalah mahasiswa yang telah lulus dari program studi pada perguruan tinggi 
Universitas Teuku Umar. Mahasiswa tersebut yang lulus sepanjang 1 (satu) tahunanggaran 
sebelum tahun anggaran yang sedang berjalan dengan masa tunggu pekerjaan kurang dari 6 
(enam) bulan setelah tanggal terbit ijazah. Pekerjaan layak yang dimaksud adalah pekerjaan 
dengan gaji lebih dari 1.2 (satu koma dua) kali lipat upah minimum provinsi (UMP). Lulusan 
bekerja di perusahaan berada dalam negeri atau luar negeri, dan bersifat multinasional 
maupun non-multinasional, atau Yayasan, Perkumpulan Berbadan Hukum,atau Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM), PPPK, wiraswasta atau melanjutkan studi. 

 

2. Perhitungan Indikator Kinerja 
 

!"#"$%&	(1	*%&+	,-.ℎ%$0#	1-&2%3%4	3-5-.6%%&,1-#%&6"45%&	$4"20	%4%"	1-&6%20	80.%$8%$4%
9:4%#	6"1#%ℎ	#"#"$%&	(1 ;100 

 
 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

 

 

 

40

6

15

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Capaian IKU 1.1
Lulusan UTU mendapatkan pekerjaan di 
BUMD, BUMN dan perusahaan swasta 
seperti Bank Aceh, Wahana Gumilang Group, 
PT. ABM Investama, PT. Surya Madistrindo, 
PT. Fhandika Utama, PT. PNM Mekar Johan 
Pahlawan, PT. Mandiri Utama Finance, TVRI 
Medan, PT. PLN UPK Nagan Raya dan lain-
lain. Lulusan lainnya melakukan wirausaha 
yaitu peternak bebek dan ayam dan minuman 
Boba. 
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Kontribusi lainnya diberikan dari lulusan yang lulus beasiswa dan mandiri di perguruan 
tinggi negeri dan swasra dalam negeri untuk melanjutkan studi magister (S2). Beberapa 
diantarannya adalah:  

No Nama PTN/PTS Lulusan 
1 Setiadi M. Noor Institut Pertanian Bogor Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan (FPIK) 
 Fuji Sintia Armi Institut Pertanian Bogor FPIK  
 Rahmad Dilta 

Harahap 
Institut Pertanian Bogor Fakultas Pertanian (FP) 

 Bunga Wirda Institut Pertanian Bogor FP 
 Aida Nur Aliya Universitas Syiah Kuala FP 
 Farina Islami Universitas Gadjah Mada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik (FISIP) 
 Johan Universitas Gadjah Mada FISIP 
 Marzuki Universitas Gadjah Mada FISIP 
 Husaidi Universitas Gadjah Mada FISIP 
 Wiwin Widiarti Universitas Padjajaran FISIP 
 Via Annisa Universitas Padjajaran FISIP 
 Rahima Kamariah Universitas Syiah Kuala FISIP 
 Ismail Universitas Malikul Saleh FISIP 
 Ikhsan Kaloko Universitas Sumatera Utara Fakultas Kesehatan Masyarakat  
 Regi Anisyah Universitas Sumatera Utara Fakultas Kesehatan Masyarakat  
 Anniza Havitza Zikri  Universitas Syiah Kuala Fakultas Teknik (FT) 
 Medya Sugita 

Pratama 
Universitas Syiah Kuala FT 

 Muhammad Fadhil 
Abyan 

Universitas Syiah Kuala FT 

 Cut Lirma Saputri Universitas Syiah Kuala FT 
 Ahmad Baiza Universitas Sarjanawiyata 

Taman Siswa 
Fakultas Ekonomi (FE) 

 Tesa Putri Purwati 
Asda 

Universitas Syiah Kuala FE 
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4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Capaian IKU 1.1 sempat naik dan tercapainya kinerja IKU 1.1 di tahun 2021 namun menurun 
sebanyak 49,02% ditahun 2022.  

Validasi atas upah yang diterima lulusan 
masih menjadi tantangan Tim SAKIP dan 
Koordinator Pusat Tracer Study UTU, 
mengingat UMR Aceh yang ditetapkan 

melalui Keputusan Gubernur Aceh sebesar 
Rp3.166.460,00 dan syarat untuk dapat 

berkontribusi dalam IKU 1.1 ini lulusan harus 
mendapatkan gaji sebesar Rp3.799.752,00 dan beberapa 

lulusan yang bekerja masih menerima upah sebesar UMP.  
UTU juga masih terus berupaya agar lulusan mampu berwirausaha memiliki SIUP atau 
IUMK dan meningkatkan kontribusi dalam pencapaian kinerja utama 1.1.  
 

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target target akhir renstra beserta 
penjelasan Indikator Kinerja 

 Terjadinya penurunan pada capaian IKU 
1.1 di tahun 2022  secara signifikan jauh 
dari target akhir tahun Renstra. Evaluasi 
terhadap program/kegiatan perlu 
dilakukan agar akhir periode Renstra 
target capaian dapat terealisasi 

 

 

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai 
berikut: 

q Seminar Alumni Berkolaborasi Dengan IAKMI Tentang Peluang Kerja Sarjana 
Kesehatan Masyarakat 

Capaian 
Tahun 
2020 
 
23.40% 
 

Capaian 
Tahun 

2021 
 

55.05% 
 

Capaian 
Tahun 2022 

 
6.03% 

 

Capaian 2022 

6.03% 

Akhir Periode Renstra 

37% 
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q Workshop Nutrition Care Proccess (NCP) 
q Kemah Kreatif 
q FGD dan Workshop Kurikulum MBKM 
q Kuliah Umum Entrepreneur 
q Pelatihan Pembuatan Frozen French Fries 
q Sosialisasi Beasiswa 
q Pendalaman  pengetahuan mengenai pengadilan, Hakim, serta Kode Etik dan Pedoman 

Perilaku Hakim 
q Publik Speaking bagi Calon Sarjana Hukum: Kebutuhan dan Tantangan 
q eminar “Proyeksi Kerja Lulusan Sarjana Hukum Sebagai Peneliti dan/atau Akademisi 

Hukum serta Pelaku Profesi Hukum" 
q Pelatihan Pembekalan Kompetensi Bidang Konstruksi 

 
7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor penyebab kegagalan pencapaian target indikator kinerja adalah: 

q Prodi masih berorientasi pada pengembangan kurikulum guna meningkatkan kualitas 
lulusan.  

q Pendataan lulusan masih sulit dilakukan. 
q Lulusan yang bekerja tidak memenuhi syarat dan ketentuan dalam perhitungan 

pencapaian IKU 1.1. 
 

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja. 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, 
sebagai berikut: 

q Tingkat pengisian data tracer study yang masih belum maksimal. 
q Terbatasnya akses informasi beasiswa dan juga kondisi sosial budaya masyarakat yang 

memiliki pola piker bahwa selesai kuliah harus bekerja. 
q Banyaknya lulusan yang mendapatkan pekerjaan dengan gaji dibawah UMP. 
q Kemampuan Bahasa asing lulusan masih kurang. 
q Kemampuan alumni untuk memenuhi kualifikasi dari lowongan pekerjaan yang tersedia 

masih kurang mumpuni. 
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9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Mengoptimalkan kinerja kordinator pusat tracer study UTU. 
q Mengoptimalkan kinerja koordinator pusat Inkubator Bisnis Teknologi (IBT) UTU. 
q Peningkatan dan pengembangan kurikulum. Melalui kurikulum merdeka belajar calon 

lulusan yang masih berstatus mahasiswa akan diberi kesempatan untuk dapat mengikuti 
program magang sehingga mempunyai pengalaman kerja di masyarakat sebelum lulus 
kuliah. 

q Melakukan pembinaan alumni berwirausaha yang lebih intensif sehingga meningkatnya 
jumlah lulusan yang memiliki pendapatan diatas Upah Minimum Provinsi (UMP) Aceh. 

 
 

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

q Pendataan secara teratur setiap triwulan sekali melalui website fakultas dan/atau 
universitas atau menggunakan sistem terpadu melalui pemanfatan aplikasi. 

q Melakukan komunikasi dan kerjasama dengan alumni melalui kegiatan rutin sarasehan. 
q Meningkatkan jumlah implementasi kerjasama berbagai sektor. 
q Bimtek kewirausahaan secara berkala. 
q Melakukan validasi data melalui penulusuran lulusan fakultas. 

 

Indikator Kinerja Utama 1.2 

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua 
puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

Uraikan : 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 

Mahasiswa yang memiliki pengalama di luar kampus Mahasiswa yang mendapatkan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks dari kegiatan di luar kampus (dengan dosen pembimbing), sesuai 
dengan Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka serta Berprestasi dalam 
kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional. 
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2. Perhitungan Indikator Kinerja 
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3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

Hasil pendataan yang ditujukan dalam perhitungan IKU 1.2 menunjukan bahwa jumlah 
mahasiswa berprestasi belum optimal memberikan kontribusi dalam pencapaian target. 
Capaian target didominasi oleh jumlah mahasiswa yang telah menyelesaikan 20 (dua puluh) 
sks di luar kampus melalui kegiatan magang yang diselenggarakan oleh 19 dari 20 prodi yang 
ada di UTU. 

 

 

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2021 untuk IKU 1.2 ditargetkan sebesar 20%, namun 
berdasarkan Surat Sekretariat Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 
1543/E1/PR.01.02/2022 tanggal 18 Maret 
2022 yang menetapkan target PK UTU 
IKU 1.2 adalah 15%.  

Penurunan persentase capaian tersebut 
memberikan peluang untuk UTU 
mencapai targetnya dan naik 16.35% dari tahun 2021. 

15

17

115

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Capaian IKU 1.2

Capaian 
Tahun 2020 
 
35.08% 
 

Capaian 
Tahun 2021 

 
5.41% 
 

Capaian 
Tahun 2022 

 
17.29% 
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5.  Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target 
akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja 
 

Capaian kinerja tahun 2022 masih dapat diupayakan melalui peningkatan jumlah mahasiswa 
yang berkompetisi (akademik/non akademik) di tingkat nasional, sehingga potensi juara 
dapat diperoleh dengan tentunya meningkatkan kualitas minat mahasiswa. 

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut, sebagai 
berikut: 

q UTU AWARD 
q Sosialisasi Optimalisasi Klinik Kreatif Mahasiswa 
q Sosialisasi Juknis MBKM 
q Road Show Bedah Karya Kompetensi 
q LKTI Tingkat Program Studi 
q Festival Ekonomi 
 
7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target indikator kinerja adalah: 

q Besarnya minat mahasiswa yang ingin mengikuti program 20 SKS di luar kampus. 
q Tersedianya ajang kompetisi nasional yang diseleranggakan di UTU yaitu UTU 

AWARD 

Capaian 2022 
17.29% 

 

Akhir Periode Renstra 

54.5% 
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8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, 
sebagai berikut: 

q Informasi terkait agenda kompetisi di tingkat nasional dan antar negara masih susah 
ditemukan karena belum tersedianya kalender kompetisi di UTU. 

q Road map pembinaan prestasi mahasiswa belum tersedia. 
q Komponen IKU 1.2 belum terdistribusi merata antara mahasiswa yang berpengalam di 

luar kampus dan berprestasi minimal di tingkat nasional. 

 

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 
 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Mengevaluasi minat bakat mahasiswa dari hasil prestasi mahasiswa. 
q Memaksimalkan kinerja Koordinator Pusat Kreativiatas Mahasiswa tidak hanya dibidang 

akademik namun juga di bidang non akademik. 
 
 

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

q Mensosialisasikan program MBKM secara berkala. 
q Merealisasikan road map dan kalender kompetisi tingkat nasional dan antar negara. 

 

Sasaran Kinerja Utama 2 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Sasaran kegiatan meningkatnya kualitas 
dosen pendidikan tinggi ini terdiri dari 3 
(tiga) IKU yaitu IKU Persentase dosen 
yang berkegiatan tridarma di kampus lain, 
di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 

IKU 2.1
Target: 15%

Realisasi: 
9.01%

IKU 2.2
Target: 30%

Realisasi: 
34.17%

IKU 2.3
Target: 0.3

Realisasi: 
7.17%
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by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir, IKU Persentase 
dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja dan IKU Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 
dosen. 

Indikator Kinerja Utama 2.1 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan 
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau 
membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) Tahun Terakhir 

Uraikan : 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 
 

Definisi dari IKU 2.1 memiliki beberapa komponen definisi yaitu: 
a. Dosen berkegiatan tridarma yang tertulis di rubrik kinerja dosen di perguruan tinggi 

dalam negeri dan/atau perguruan tinggi yang termasuk dalam daftar QS100 
berdasarkan ilmu 

b. Dosen tetap yang bekerja di perguruan tinggi dan mempunyai NIDN atau NIDK. 
Bekerja sebagai peneliti, konsultan, atau pegawai penuh waktu (full time) atau paruh 
waktu (part time) di perusahaan multinasional; perusahaan swasta nasional; 
perusahaan teknologi global; perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 
organisasi nirlaba kelas dunia; institusi/organisasi multilateral; lembaga pemerintah; 
atau BUMN/BUMD. 

c. Membimbing/membina mahasiswa Dosen berkegiatan tridarma yang tertulis di 
rubrik kinerja dosen di perguruan tinggi dalam negeri dan/atau perguruan tinggi yang 
termasuk dalam daftar QS100 berdasarkan ilmu 

d. Dosen berkegiatan tridarma yang tertulis di rubrik kinerja dosen di perguruan tinggi 
dalam negeri dan/atau perguruan tinggi yang termasuk dalam daftar QS100 
berdasarkan ilmu 
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2. Perhitungan Indikator Kinerja 
 
.

; + - ;100 

 
 
 
 
Keterangan 
n = Jumlah dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, 

berkegiatan tridarma di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), 
atau bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

x = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) 
y = Jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK). 

 
 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

 
Persentase capaian IKU 2.1 sebesar 60% 
didapatkan dari jumlah dosen berkegiatan 
tridharma di Institut Pertanian Bogor dibidang 
penelitian, dosen bekerja sebagai praktisi dengan 
perjanjian kerja PKWT dan membina mahasiswa 
berprestasi dalam ajang Abdidaya tahun 2022 dan 
UTU Award. 

 

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Capaian realisasi tahun 2022 menurun 
13.76 poin dari tahun 2021 dengan target 
kinerja yang sama dari tahun-tahun  
sebelumnya yaitu 15%. 

 

 

15

9

60

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Capaian IKU 2.1

Capaian 
Tahun 2020 
 
17.03 % 
 

Capaian 
Tahun 2021 

 
22.77% 
 

Capaian 
Tahun 2022 

 
9.01% 
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5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target akhir renstra beserta 
penjelasan Indikator Kinerja 

 

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

Hasil evaluasi laporan kinerja unit per triwulan terlaporkan kegiatan yang terealisasi adalah 
kegiatan perjanjian kerjasama dengan mitra tempat dosen melakukan tridharma dan bekerja 
sebagai praktisi. 

 
 

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 
Indikator Kinerja 
 

Faktor penyebab kegagalan pencapaian target indikator kinerja adalah: 

q Kemitraan Prodi dengan Universitas QS100 belum terealisasi. 
q Kurangnya keterlibatan dosen pada klinik kreatif yang dibentuk sebagai wadah 

pembinaan mahasiswa berprestasi. 
q Kegiatan Tridharma masih berfokus pada bidang penelitian bersama. 

 

 

 

Capaian 2022 
 

9.01% 
 

Akhir Periode Renstra 

36% 

Mengingat realisasi tahun-tahun 
sebelumnya target kinerja tercapai capaian 
tahun 2022 bergerak cukup jauh dari 
capaian target akhir renstra. 
Ketidaktercapaian ini kemungkinan 
dikarenakan program dan kegiatan 
difokuskan pada pencapaian sasaran 1.0 dan 
IKU 3.2. 
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8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja 
 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, 
sebagai berikut: 

q Beberapa dosen belum melengkapi syarat administrasi untuk dapat berkegiatan di luar 
kampus dan tidak mampu memberikan bukti dukung kontrak kerja di dunia 
industri/Lembaga Pemerintah/Organisasi Multilateral/BUMN/BUMD. 
 

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Mengoptimalkan kinerja Korpus Kurikulum, Korpus PKM, klinik kreatif. 
q Workshop untuk meningkatkan keahlian dosen yang ada di prodi sebagai praktisi dan 

dapat melakukan kegiatan tridharma di kampus lain. 
q Pemetaan fokus keahlian tridharma dosen.  

 
10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

q Melakukan sosialisasi IKU dan SOP yang berkaitan dengan kegiatan IKU di tahun 
2023. 

q Melakukan penjajakan pada kampus QS100 untuk menjalin kemitraan. 
 
 
 
  

 

 

 

 

 



 33 

Indikator Kinerja Utama 2.2 

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari 
kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

Uraikan : 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 
 

Dosen tetap yang bekerja di perguruan tinggi dan mempunyai NIDN atau NIDK yang 
berkualifikasi S3 memiliki Sertifikasi kompetensi atau profesi memiliki pengalaman kerja di 
dunia industri dan dunia. 

2. Perhitungan Indikator Kinerja 
 

"#$%&ℎ	49(0.	-&./	1082#&%)=)2&()	+3,
$0$)%)2)	(085)=)2&5	29$3050.()/389=0()	&5&#

10830./&%&$&	208:&	(01&/&)	38&25)()
A95&%	:#$%&ℎ	49(0.	505&3	40./&.	BCDB/BCDE FGHH 

 
 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

Terjadinya penambahan dosen yang berkualifikasi S3 dan dosen yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi di tahun 2022.  

 

 

 

30

34

114

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Capaian IKU 2.2
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Adapun dosen yang memiliki kualifikasi S3 dan sertifikat kompetensi/profesi di tahun 2022 
adalah: 

No Nama Dosen Kriteria Keterangan  
1 Dr. Akmal Saputra, MA S3 
2 Dr. Khairan 
3 Dr. Aglis andhita 

Hatmawan, SE 
4 Dr. Zaulfikar, M. Sc 
5 Dr. Pribadyo, MT 
6 Muhammad Afrillah, S.P., 

M.Agr 
Fasilitator Bidang Pertanian Organik 

Tanaman 
7 Maulidil Fajri, S.P., M.Si Fasilitator Perbenihan Tanaman Hutan 
8 Nana Ariska, S.P., M.Sc Fasilitator Bidang Pertanian Organik 

Tanaman 
9 Dewi Junita, S.P., M.Si Fasilitator Bidang Pertanian Organik 

Tanaman 
10 Amda Resdiar, S.P., M.Si Fasilitator Fasilitator Bidang Pertanian 

Organik Tanaman 
11 Sumeinika Fitria Lizmah, 

S.Si., M.Si 
Fasilitator Bidang Pertanian Organik 

Tanaman 
12 Sri Handayani, S.P., M.Si Profesi Insinyur   
13 Maya Indra rasyid, S.TP., 

M.Si 
Sertikom Sertifikat Person Standar 

International ISO/IEC 
17024:2012 (Sertifikasi 
Training of Trainer HACCP) 

14 Sri Maryati, S.TP., M.Si Sertikom Sertifikat Person Standar 
International ISO/IEC 
17024:2012 (Sertifikasi 
Training of Trainer HACCP) 
Sertifikasi Okupasi Ahli 
Pengolahan Hasil Perikanan 

15 Lia Angraeni, S.P., M.Sc Sertikom Sertifikat Person Standar 
International ISO/IEC 
17024:2012 (Sertifikasi 
Training of Trainer HACCP) 

16 Novriaman Pakpahan, 
S.TP., M.Si 

Sertikom Sertifikat Person Standar 
International ISO/IEC 
17024:2012 (Sertifikasi 
Training of Trainer HACCP) 

17 Mirza Anggriawin, S.Si., 
M.Si 

Sertikom Sertifikat Person Standar 
International ISO/IEC 
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17024:2012 (Sertifikasi 
Training of Trainer HACCP) 

18 Muhammad Ikhwan Adabi, 
S.H., M.H 

Mediator   

19 Siti Jahria Sitompul, M.Pd Sertikom Penusian Buku Nonfiksi 
20 Nurasma Aripin, S.IP., M.Si Sertikom Penusian Buku Nonfiksi 
21 Nodi Marefanda, S.Pi, 

M.AP 
Sertikom Penerbitan Ilmiah 

22 Ir. Gaustama Putra, 
S.T.,M.Sc 

Profesi  

23 Ir. Muzakir, S.T.,M.T 
24 Ir. T.M. Azis Pandria, 

ST.,MT 
25 Ir. Sofiyanurriyanti, ST.,MT 
26 Ir. Iing Pamungkas, S.T., 

M.T 
27 Ir. Fitriadi S.T., M.T 
28 Ir. Sulaiman Ali, S.T, M.T  Sertikom Sertifikasi Kompetensi 

Database Administrator.  
29 Suryadi Sertikom Sertifikasi Kompetensi 

Database Administrator.  
30 Herri Darsan, S.T, M.T  Sertikom Sertifikasi Kompetensi 

Database Administrator.  
31 Ir. Heri Tri Irawan, ST, MT Profesi Insinyur Profesional  
32 Ir. Khairul Hadi, ST, MT Profesi Insinyur Profesional  
33 Ir. Abdiel Khaleil Akmal, 

ST, MT 
Profesi Insinyur Profesional  

34 Ir. Risnadi Irawan, ST, MT Profesi Insinyur Profesional  
35 Ir. Andi Yusra, S.T., M.T Profesi Profesi Insinyur  
36 Ir. Andrisman Satria, S.T., 

M.Eng 
Profesi Profesi Insinyur  

37 Ir. Cut Suciatina Silvia, 
S.T., M.T 

Profesi Profesi Insinyur  

38 Ir. Dian Febrianti, S.T., M.T Profesi Profesi Insinyur  
39 Ir. Edi Mawardi, S.T., M.T Profesi Profesi Insinyur  
40 Ir. Lissa Opirina, S.T., M.T Profesi Profesi Insinyur  
41 Ir. Muhammad Ikhsan, S.T., 

M.T 
Profesi Profesi Insinyur  

42 Ir. T. Farizal, S.T., M.T Profesi Profesi Insinyur  
43 Ir. Zulyaden, S.T., M.T Profesi Profesi Insinyur  
44 Arie Saputra, ST, M.Si, Sertikom HACCP  
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45 Kasmawati, ST, MT Sertikom HACCP  
46 Marlinda, S.Pd., M.Pd Sertikom HACCP  

 

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Target tahun-tahun sebelumnya 
adalah 30%, berdasarkan hasil 
realiasasi tahun 2020 hingga 
tahun 2022 IKU 2.2 setiap 
tahunnya mencapai target.  

Hal ini disebabkan jumlah yang 
menjadi baseline telah dapat 
memenuhi target sebelumnya 
dan penambahan dosen yang 

memiliki kualifikasi S3 dan kompetensi/profesi menjadi potensi bertambahnya kontribusi 
IKU tersebut meskipun total jumlah dosen juga ikut bertamabah setiap tahunnya. 

 

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target akhir renstra beserta 
penjelasan Indikator Kinerja 

Tercapainya target ditahun 2022 memberikan proyeksi atas ketercapaian target akhir renstra 
dengan pertumbuhan 6% setiap tahunnya. 

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung ketercapaian IKU 2.1. adalah 
dengan memberikan kontribusi kepada dosen yang akan mengikuti pelatihan dan ujian 
kompetensi/profesi. 

 
 
 
 

Akhir Periode 
Renstra 

 
48.1% 

 

Capaian 
Tahun 2020 

 
32.02 % 

 

Capaian 
Tahun 2021 

 
34.44% 
 

Capaian Tahun 
2022 

 
34.17% 
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7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 
Indikator Kinerja 
 

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target indikator kinerja adalah: 

q Ketepatan waktu dosen menyelesaikan masa studi. 
q Penambahan dosen yang berkualifikasi S3 dari dosen CPNS yang lulus ditahun 2021. 
q Meningkatnya minat dosen untuk mengembangkan potensi dan karir. 

 

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja 
 

Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja tersebut, 
sebagai berikut: 

q Masih terdapat dosen yang belum mengikuti ujian kompetensi setelah menyelesaikan 
pelatihan kompetensi. 

q Dosen yang mengajukan beasiswa di tahun ini tidak lulus seleksi beasiswa. 
q Sumber pembiyaan saat ini hanya berfokus pada beasiswa LPDP dan BPSDM Aceh 

dikarenakan terbatasnya informasi dan sumber pembiayaan (beasiswa) yang ada. 
 

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Mendata dan mengkinikan data dosen-dosen yang mengikuti pelatihan kompetensi, 
profesi dan tugas belajar secara berkala. 

q Mengoptimalkan pemetaan atau roadmap terkait pengembangan SDM melalui 
kompetensi dan profesi dosen. 
 

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dapat dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah dengan 
melakukan meningkatkan anggaran bantuan kegiatan peningkatan kompetensi dosen, 
sosialisasi beasiswa studi lanjut, sertifikasi kompetensi dan profesi; bimtek proposal 
penelitian S3 serta Upgrading dan Recognise Current Competency (RCC). 
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Indikator Kinerja Utama 2.3 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat  per jumlah dosen. 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 
 
Hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat atau mendapat rekognisi internasional melalui  
publikasi pada jurnal ilmiah bereputasi tinggi sesuai dengan disiplin, topik dan tipe publikasi 
ilmiah; konferensi / seminar internasional sebagai diseminasi luaran ilmiah; media nasional 
dan internasional sebagai diseminasi luaran ilmiah; mendapatkan kutipan/sitasi ilmiah; 
diterapkan pada Lembaga pemangku kepentingan. 

 
2. Perhitungan Indikator Kinerja 

 

"#$%&ℎ	20%#&8&.	30.0%)5)&.	-&./	$0.4&3&5	8029/.)()	).508.&()9.&%	
&5&#	4)/#.&2&.	9%0ℎ	).4#(58)/$&(-&8&2&5/30$08).5&ℎ	

A95&%	:#$%&ℎ	49(0.	505&3	40./&.	BCDB/BCDE  

 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja. 

Berdasarkan perhitungan indikator kinerja 2.3 mengindikan bahwa 1 (satu) dosen memiliki 
jumlah keluaran sebanyak 7 keluaran per tahun. Hal tersebut kemungkinan dapat terjadi 
karena kewajiban dosen memenuhin beban kinerja dosen per semesteran sehingga membantu 
pencapaian target indikator kinerja tersebut. Beberapa luaran terekognisi secara global 
(jurnal terakreditasi SINTA, SCOPUS dan Copernicus) dan seminar internasional. Data 
tersebut ditarik melalui akun SINTA masing-masing dosen. 
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4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 
 

Hasil tren realisasi IKU 2.3 setiap 
tahunnya tercapai. Tahun 2022 target 
IKU 2.3 menjadi 0.3 dari sebelumnya 
0.1. Ini menandakan bahwa UTU 
dapat mencapai target yang telah 
ditingkatkan nilainya.  

 

 

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target 
akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja 
 

Perbandingan realisasi tahun 2022 telah dapat melampaui target akhir renstra. Hasil 
pencapaian tersebut kemungkinan dikarenakan dorongan kewajiban dosen untuk memenuhi 
beban kinerja dosen yang wajib dilaporkan setiap semester. 

 

0.0 0.4 0.8 1.2 1.6 2.0 2.4 2.8 3.2 3.6 4.0 4.4 4.8 5.2 5.6 6.0 6.4 6.8 7.2 7.6

Target 2022

Capaian 2022

Capaian IKU 2.3

Capaian 
Tahun 2020 

 
1.30 % 

 

Capaian 
Tahun 2021 

 
0.52% 
 

Capaian 
Tahun 2022 

 
7.17% 

 

Akhir periode 
Renstra 

 
2.23% 
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6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut adalah: 

q Workhsop Strategi penulisan artikel ilmiah berbasis studi literatur 
q Bantuan kontribusi publikasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
q Bantuan seminar internasional 
q Hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat internal UTU. 

 
7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target indikator kinerja adalah: 

Dosen yang ingin.mempublikasikan karya ilmiahnya diberikan bantuan kontribusi submit 
jurnal terindeks global dan bereputasi. Kewajiban luaran dari hibah internal memberikan 
potensi kontribusi pada pencapaian target kinerja. 

 
8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 

Kinerja 

Hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja pada proses 
submit hingga terbit/terpublikasinya artikel membutuhkan waktu yang lama untuk jurnal 
terindeks bereputasi global (Scopus). 

 
9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Memberikan reward kepada jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat Dosen terbanyak yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat. 

q Melakukan monitoring luaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
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10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

q Mempertahankan kinerja. 
q Mengoptimalkan mutu luaran magang berupa artikel ilmiah mahasiswa untuk dapat 

submit ke jurnal bereputasi melalui bimbingan dosen pembimbing artikel magang. 
q BIMTEK artikel ilmiah secara berkala. 
q Memperbanyak variasi komponen keluaran, tidak hanya pada artikel jurnal aja 

 

 

Sasaran Kinerja Utama 3 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Sasaran kegiatan meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ini terdiri dari 3 (tiga) 
indikator kinerja utama yaitu Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan 
kerja sama dengan mitra, Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan kasus 
(case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) 
sebagai sebagian bobot evaluasi serta 
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 
yang memiliki akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui pemerintah.  

 

Indikator Kinerja Utama 3.1 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan 
mitra. 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 

Kerja sama mitra dengan kriteria: 

1. perusahaan multinasional; 
2. perusahaan nasional berstandar tinggi; 
3. perusahaan teknologi global; 

 

IKU 3.1
• Target: 35%
• Realisasi: 100%

IKU 3.2
• Target: 25%
• Realisasi: 

6.63%

IKU 3.3
• Target: 2.5%
• Realisasi: 

0%
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4. perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 
5. organisasi nirlaba kelas dunia; 
6. institusi/organisasi multilateral; 
7. perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 

by subject); 
8. Perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan (untuk 
9. PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya); 
10. Instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD; 
11. Rumah sakit; 
12. UMKM; atau 
13. Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional. 

Adapun Perjanjian kerja sama yang setidaknya menyatakan komitmen mitra dalam 
penyerapan lulusan. Dapat diperkuat dengan bentuk kerja sama lainnya seperti: 

a. pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) pembelajaran, 
konten, dan metode pembelajaran); dan 

b. menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh. 
 
 

2. Perhitungan Indikator Kinerja 

.
(; + -) ;100 

Keterangan: 

n = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra. 
x = jumlah program studi S1. 
y = jumlah program studi D4/D3/D2. 
 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

UTU memiliki 20 prodi yang keseluruhan prodi melakukan kerjasama pendidikan untuk 
kegiatan magang dan kerjasama penelitian bersama mitra. 
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4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Program MBKM memberikan 
kesempatan yang lebih besar kepada 
prodi-prodi untuk melakukan dan 
mengimplementasikan kerjasama dengan 
dan bersama mitra. Implementasi 
kerjasama tersebut harus terus 
dimonitoring dan dievaluasi agar mutu 
dari kegiatan tersebut dapat mencapai 
standar mutu yang telah ditetapkan 

 

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target akhir renstra beserta 
penjelasan Indikator Kinerja 

Realisasi IKU 3.1 setiap tahunnya dapat mencapai lebih dari target yang ditetapkan sebesar 
ditahun berjalan dan akhir periode renstra 100%. 

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut adalah 
melakukan perjalanan dinas dalam rangka penjajakan kerjasama dan penandatanganan 
perjanjian kerjasama. 

 

35

100

286

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Capaian IKU 3.1

Capaian 
Tahun 2020 

 
35% 

 

Capaian 
Tahun 2021 

 
35% 

 

Capaian 
Tahun 2022 

 
100% 

 

Akhir periode 
Renstra 

 
32% 
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7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 
Indikator Kinerja 

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target indikator kinerja adalah kebutuhan 
implementasi program MBKM. 

 

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja 

Hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja: 

q Perbedaan orientasi mitra dan UTU. 
q Kerjasama masih dominan pada kegiatan magang dan belum ada kerjasama mitra 

berupa hibah penelitian. 
 

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Memperjelas indikator poin PKS antara mitra dan Prodi di UTU. 
q Mengevaluasi kuantitas kegiatan kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 
 
 

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

q Melakukan promosi dan peningkatan koordinasi tim kepada mitra kerjasama. 
q Mengevaluasi mutu kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat melalui audit mutu internal. 
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Indikator Kinerja Utama 3.2 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 

Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau kombinasi dari 
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 
projek (team-based project). Kriteria evaluasi yaitu 50% (lima puluh persen) dari bobot nilai 
akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi kelas (case method) dan/atau presentasi 
akhir pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project). 

 

2. Perhitungan Indikator Kinerja 

.
5 ;100 

Keterangan: 

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project sebagai 
bagian dari bobot evaluasi. 

t = total jumlah mata kuliah. 

 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

Penyusunan RPS telah disusun untuk semua 
mata kuliah yang ada pada kurikulum Prodi 
di UTU. Faktanya RPS tersebut tidak dapat 
menunjukan 50% (lima puluh persen) dari 
bobot nilai akhir didasari dari kualitas 
partisipasi diskusi kelas (case method) 
dan/atau presentasi akhir pembelajaran 
kelompok berbasis projek (team-based 
project). 

 

25

7

27

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Capaian IKU 3.2
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4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Penurunan target dari 35% ditahun 2021 menjadi 25% ditahun 2022, realisasi IKU 3.2 masih 
harus terus didorong dalam mencapai target tahun berjalan dan akhir periode renstra.  

Persiapan RPS dengan kriteria evaluasi 
50% (lima puluh persen) dari bobot nilai 
akhir didasari dari kualitas partisipasi 
diskusi kelas (case method) dan/atau 
presentasi akhir pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) 
harus dapat dimonitoring sejak awal 
sebelum perkuliahan dimulai. 

 

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target 
akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Beberapa strategi harus dapat disusun untuk memenuhi target akhir renstra sebesar 32%. 
Margin tahun berjalan dengan akhir periode renstra menujukkan selisih yang banyak dan 
tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 12.37% 

 
6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 

Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut adalah 
Workshop Penyusunana RPS Berbasis Case Method dan Team Based Project 

 

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 
Indikator Kinerja 

Faktor penyebab kegagalan pencapaian target indikator kinerja adalah: 

q Proses pelaksanaan Project based  dan/atau case methode belum terealisasi pada evaluasi 
penilaian. 

q Dosen masih belum memahami cara menyusun RPS berbasis case method dan project 
based. 

Capaian 
Tahun 2020 

 
22.31% 

 

Capaian 
Tahun 2021 

 
19% 

 
Capaian 

Tahun 2022 
 

6.63% 
 

Akhir periode 
Renstra 

 
32% 
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8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja 

Hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja: 

q Tidak ada kegiatan monitoring terkait pelaksanaan RPS pada tengah semester berjalan. 
q Persepsi dosen metode case methode dan project based hanya berlangsung pada 

kegiatan pembelajaran tetapi pada evaluasi penilainnya memiliki komponen persentase 
lainnya. 
 

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Mendata MK yang dapat menggunakan metode studi kasus/project based.  
q Mendata dosen yang belum mengikuti bimtek, dan  
q Melakukan evaluasi serta upgrading bagi dosen yang telah mengikuti bimtek. 

 
10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah BIMTEK 
RPS secara berkala. 

 

Indikator Kinerja Utama 3.3 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat 
internasional yang diakui pemerintah. 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 
 
Program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah daftar lembaga akreditasi internasional dan sertifikasi internasional yang 
diakui oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2020 tentang Lembaga 
Akreditasi Internasional 
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2. Perhitungan Indikator Kinerja 
 

"#$%&ℎ	389/8&$	(5#4)	+1	-&./	$0$)%)2)	&2804)5&()
&5&#	(085)=)2&5	).508.&()9.&%	-&./	4)&2#)	30$08).5&ℎ

A95&%	:#$%&ℎ	389/8&$	(5#4)	+1	 ;100 

 
 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

Indikator kinerja program studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan PK. Hal tersebut 
dikarenakan program studi yang ada di lingkup UTU masih berfokus pada peningkatan 
predikat akreditasi nasional BAN-PT/LAM-PT. 

 

 
 

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Akreditasi internasional belum dapat tercapai hingga tahun 2022. Prodi masih 
memaksimalkan akreditasi nasional BAN-PT. 

 

 

 

0.0 2.0 4.0 6.0 8.0 10.0 12.0

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Target Akhir Renstra (2024)

Capaian IKU 3.3
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5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target akhir renstra beserta 
penjelasan Indikator Kinerja 

Target akhir tahun renstra 10% yaitu sebanyak 2 (dua) prodi yang berakreditasi internasional. 
Saat ini ada 2 (dua) prodi yang sedang dalam tahap prapersiapan akreditasi internasional.  

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

 
Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut adalah 
Studi banding terkait tahapan dalam mempersiapkan akreditasi internasional. 
 
7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor penyebab kegagalan pencapaian target indikator kinerja adalah: 

q Pemetaan prodi yang berpotensi untuk mengajukan akreditasi internasional belum 
optimal. 

q Keandalan manajemen beberapa prodi belum optimal. 
 

 
8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 

Kinerja 
 

Hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja: 

q Sistem penjaminan mutu prodi belum berjalan optimal  
q Mitra kerja sama masih terbatas ditingkat lokal dan nasional. 
q Lulusan masih tersebar di skala lokal dan nasional, jumlah dosen kualifikasi S3 masih 

terbatas. 
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9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut: 

q Identifikasi potensi prodi yang dapat dipersiapkan untuk pengajuan akreditasi 
internasional. 

q Evaluasi audit dan monitoring internal mutu prodi 

 

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah 
beanchmarking, pemetaan prodi yang mampu menyiapkan diri pada tahapan persiapan 
akreditasi internasional serta Reviu standar penjaminan mutu internal. 

 

Sasaran Kegiatan 4 

Meningkatnya tata kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi 

Sasaran meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi 
terdapat 2 (dua) indikator kinerja yaitu rata-rata predikat SAKIP satker minimal bb dan rata-
rata nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80.  

 

Meningkatnya tata 
kelola Satuan Kerja di 

lingkungan Ditjen
Pendidikan Tinggi

IKK 4.2
Target: 92%

Realisasi: 
95.4%

IKK 4.1
Target: 

BB
Realisasi: 

A
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Indikator Kegiatan 4.1 

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 

Rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan 
penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan 
pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan 
peningkatan kinerja instansi pemerintah. 

 
2. Perhitungan Indikator Kinerja 

Perhitungan SAKIP terdiri dari beberapa komponen manajemen kinerja yang meliputu 
perencanaan kinerja (30%), pengukuran kinerja (30%), pelaporan kinerja (15%), evaluasi 
akuntanbilitas kinerja internal (25%). 

 
3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 

Kinerja 

Tahun 2022 realisasi SAKIP UTU 
meraih predikat A dengan nilai 
akuntanbilitas kinerja 81.70 melebihi 
target BB. Terjadi perubahan 
perhitungan komponen dan nilai 
sesuai dengan PermenpanRB No 88 
Tahun 2021 tentang Evaluasi 
Akuntanbilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah. 

 
4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 

tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Predikat SAKIP UTU dari tahun-tahun sbeelumnya mengalami peningkatan. Beberapa 
perubahan dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian bobot nilai akuntanbilitas kinerja, 
komponen-komponen yang belum optimal telah diupayakan untuk mencapai bobot yang 
maksimal.  

 

Capaian 
Tahun 2019 
 
C 
 

Capaian 
Tahun 2020 

 
BB 

 

Tahun 2021 
Target: BB 

Capaian  
A 
 

Akhir Periode 
Renstra  

AA 
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5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target 
akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Renstra UTU tahun 2020-2024 telah mengalami revisi dari hasil reviu renstra dan langkah 
tindak lanjut hasil evaluasi SAKIP tahun 2020. Untuk target akhir periode renstra ditetapkan 
predikat SAKIP UTU yaitu AA. UTU terus memaksimalkan pemenuhan bobot disetiap 
komponen nilai evaluasi akuntabilitas yang telah ditetapkan. 

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut adalah: 

q Melakukan reviu renstra. 
q Konsultasi Biro Perencanaan Kemendikbudristekdikti. 
q Menindaklanjuti LHE SAKIP tahun 2021. 
q Melakukan rapat tidak lanjut LHE SAKIP 202, penyusunan PK. CKTW dan laporan 

kinerjaPenyusunan dokumen perencanaan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 
PermenpanRB No 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntanbilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah. 

q Melakukan evaluasi kinerja pertriwulan. 
q Menyusun laporan kinerja. 

 
 

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 
Indikator Kinerja 

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target indikator kinerja adalah menindaklanjutin 
seluruh laporan hasil evaluasi tahun 2021 dan memperbaiki bobot nilai akuntanbilitas kinerja 
yang belum optimal. 

 

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja. 

Hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja adalah:  

q Penyampaian data capaian kinerja unit kerja yang tidak tepat waktu sehingga 
memperlambat proses reviu oleh Tim SAKIP. 

q Beberapa dokumen masih belum terformalkan. 
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9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalag dengan 
memaksimalkan kinerja tim sakip unit lingkup UTU. 

 

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

q Sosialisasi SAKIP berkala. 
q Perbaikan pemenuhan seluruh kriteria pada penilaian komponen SAKIP. 
q Meningkatkan komitmen pimpinan, civitas UTU dan sosialisasi SAKIP berkala. 
q Merancang reward dan punishment. 

 

 

Indikator Kegiatan 4.2 

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 

1. Definisi operasional Indikator Kinerja 
Nilai atas capaian Kinerja atas penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga yang 
tertuang dalam dokumen anggaran terdiri dari komponen aspek implementasi, aspek 
manfaat, aspek konteks. 
 

2. Perhitungan Indikator Kinerja 
Sesuai dengan PMK Nomor 22/PMK.02/2021, Nilai Kinerja Anggaran tingkat satuan 
kerja adalah sama dengan nilai Kinerja Anggaran atas aspek implementasi tingkat satuan 
kerja. Berdasarkan contoh perhitungan nilai Kinerja Anggaran atas aspek implementasi 
tingkat satuan kerja tersebut diatas perhitungan indikator kinerja anggaran yaitu: 
 
Penilaian evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi: 
 
NKI: (PxWp) + (K+Wk) + (COP x WCOP atau CRO x WCRO) + (NE X WE) 
 
Keterangan: 
NKI  : nilai kinerja atas aspek implementasi 
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P   : penyerapan anggaran 
K   : konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan  
COP  : capaian Output Program 
CRO  : capaian RO 
NE  : nilai efisiensi unit eselon I atau satuan kerja 
Wp  : bobot penyerapan anggaran 
WK  : bobot konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan  
Wear : bobot capaian Output Program 
WcRo : bobot capaian RO 
WE  : bobot efisiensi 
 

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator 
Kinerja 

Target NKA untuk tahun 
2022 adalah 92% dengan 
realiasai sebesar 94% 
menunjukkan bahwa UTU 
telah berhasil mencapai 
104% dari targetnya. 

 

 

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja 
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja 

Peningkatan capaian sebesar 3,86% dari tahun 2021 dikarenakan telah terealisai anggaran 
pada belanja barang maupun belanja 
modal umumnya terealisasi dengan 
baik sampai dengan akhir tahun 
meskipun terdapat  beberapa output 
yang tidak dapat tercapai dengan 
maksimal seperti output Penerima 
Bantuan Pendanaan Program 
Kompetisi Kampus Merdeka PKKM 
dan output Prasarana Perguruan Tinggi yang bersumber dari SBSN. 

 

92

95

104

Target 2022

Capaian 2022

% Capaian 2022

Capaian IKK 4.2

Capaian 
Tahun 2020 
 
92% 
 

Capaian 
Tahun 2021 

 
91.14% 
 

Capaian 
Tahun 2022 

95% 
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5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target akhir renstra beserta 
penjelasan Indikator Kinerja 

Renstra UTU tahun 2020-2024 telah mengalami revisi dari hasil reviu renstra dan langkah 
tindak lanjut hasil evaluasi SAKIP tahun 2020. Namun didalam renstra tersebut belum 
ditetapkan NKA yang menjadi target sepanjang periode renstra tersebut. 

 

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja 
Indikator Kinerja 

 
Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung capaian kinerja tersebut adalah: 
q Monitoring dan evaluasi terkait kemampuan realisasi anggaran unit kerja lingkup UTU 

setiap triwulan 
q Monotoring dan evaluasi efisiensi anggaran dari realisasi anggaran unit kerja lingkup 

UTU setiap triwulan. 
 
7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target 

Indikator Kinerja 

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target indikator kinerja adalah monitoring kegiatan 
dan anggaran yang direncanakan serta proses pemindahan sisa anggaran SBSN ke Tahun 
berikutnya (Multi Years). 

 

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator 
Kinerja 

Hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam mencapai indikator kinerja adalah: 

q Persiapan dokumen pencairan anggaran SBSN yang memerlukan waktu yang tidak 
singkat. 

q Penandatangan kontrak proyek SBSN dilakukan bulan Mei.  
q Penyerapan realiasasi belanja modal dan belanja barang. 
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Pagu 
Anggaran Rp.190.550.459.000,-

REALISASI
154,605,378,9

90 81.14%

SISA DANA
35,945,080,01

0 
18.86%

CAPAIAN ANGGARAN

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja 

 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan 
menyusun dan memonitoring rencana aksi kegiatan dan anggaran unit kerja lingkup UTU 
yang telah direncanakan. Kemudian mengevaluasi realisasi dan progress rencana aksi 
kegiatan dan anggaran. 

 
10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah: 

q Sosialisasi terkait penilaian kinerja anggaran. 
q Monitoring dan evaluasi kegiatan dan anggaran dari rencana aksi unit kerja. 

 

B.  Realisasi Anggaran 

1. Capaian Anggaran  

Pagu anggaran Universitas dalam DIPA tahun 2022 sebesar Rp. 190.550.459.000,- dari pagu 
anggaran tersebut berhasil di realisasikan sebesar 154.605.378.990,- dengan persentase daya 
serap sebesar 81.14%.  
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Berikut adalah rincian penyerapan anggaran sesuai dengan laporan Keuangan UTU tahun 
2022, pelaksaan penganggaran program/kegiatan UTU yang tersebar di dalam rincian output 
(RO) dan komponen output sesuai dasar aplikasi SAKTI dan SIMPROKA Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi sebagai berikut: 

Tabel. Pagu dan Realisasi Anggaran UTU Tahun 2022 

KODE URAIAN PAGU REALISASI PERSEN 
REALISASI 

17.677569 UNIVERSITAS TEUKU 
UMAR 

190,550,459,000            
154,605,378,990  81.14 

17.677569.DK Program Pendidikan 
Tinggi 

140,980,240,000            
105,875,105,463  75.1 

17.677569.DK.44
70 

Penyediaan Dana Bantuan 
Operasional Perguruan 
Tinggi Negeri 

25,597,099,000 24,065,418,872 94.02 

17.677569.DK.44
70.BEI Bantuan Lembaga 25,597,099,000 24,065,418,872 94.02 

17.677569.DK.44
70.BEI.001 

PT Penerima Bantuan 
Dukungan Operasional  
BOPTN 

13,198,497,000 13,004,566,727 98.53 

17.677569.DK.44
70.BEI.002 

PT Penerima Bantuan 
Pembelajaran  BOPTN 3,029,463,000 2,742,247,718 90.52 

17.677569.DK.44
70.BEI.004 

PT Penerima Bantuan 
Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran  BOPTN 

3,992,000,000 3,695,037,841 92.56 

17.677569.DK.44
70.BEI.006 

PT Penerima Bantuan 
Pendanaan Berbasis 
Indikator Kinerja Utama  
IKU 

3,446,000,000 2,757,082,942 80.01 

17.677569.DK.44
70.BEI.009 

PT Penerima Bantuan 
Pendanaan Matching Fund  
BOTPN Penelitian 

1,931,139,000 1,874,620,741 97.07 

17.677569.DK.44
71 

Peningkatan Kualitas dan 
Kapasitas Perguruan 
Tinggi 

115,383,141,000 81,809,686,591 70.9 

17.677569.DK.44
71.BEI Bantuan Lembaga 524,194,000 389,493,872 74.3 

17.677569.DK.44
71.BEI.001 

PT Penerima Bantuan 
Pendanaan Program 
Kompetisi Kampus 
Merdeka  PKKM 

524,194,000 389,493,872 74.3 

17.677569.DK.44
71.CAA Sarana Bidang Pendidikan 2,245,664,000 2,195,977,411 97.79 

17.677569.DK.44
71.CAA.001 

Sarana Pendukung 
Pembelajaran  PNBP  558,864,000 551,792,101 98.73 

17.677569.DK.44
71.CAA.002 

Sarana Pendukung 
Perkantoran  PNBP 1,686,800,000 1,644,185,310 97.47 

17.677569.DK.44
71.CBJ 

Prasarana Bidang 
Pendidikan Tinggi 2,231,841,000 2,229,982,349 99.92 
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17.677569.DK.44
71.CBJ.001 

Prasarana Pendukung 
Pembelajaran  PNBP  1,818,880,000 1,818,877,738 100 

17.677569.DK.44
71.CBJ.002 

Prasarana Pendukung 
Perkantoran  PNBP 412,961,000 411,104,611 99.55 

17.677569.DK.44
71.DBA Pendidikan Tinggi 21,420,925,000 19,879,412,171 92.8 

17.677569.DK.44
71.DBA.001 

Layanan Pendidikan  
PNBP  9,992,550,000 9,670,084,507 96.77 

17.677569.DK.44
71.DBA.003 

Dukungan Operasional 
Pembelajaran  PNBP  7,803,699,000 7,378,234,133 94.55 

17.677569.DK.44
71.DBA.004 

Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat  PNBP  3,624,676,000 2,832,765,531 78.15 

17.677569.DK.44
71.RBJ 

Prasarana Bidang 
Pendidikan Tinggi 88,960,517,000 57,114,820,788 64.2 

17.677569.DK.44
71.RBJ.003 

Prasarana Perguruan 
Tinggi Yang Dibangun  
SBSN 

88,960,517,000 57,114,820,788 64.2 

17.677569.WA Program Dukungan 
Manajemen 49,570,219,000 48,730,273,527 98.31 

17.677569.WA.4
257 

Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen Pendidikan 
Tinggi  Riset dan 
Teknologi 

49,570,219,000 48,730,273,527 98.31 

17.677569.WA.4
257.EBA 

Layanan Dukungan 
Manajemen Internal 49,570,219,000 48,730,273,527 98.31 

17.677569.WA.4
257.EBA.994 Layanan Perkantoran 49,570,219,000 48,748,688,490 98.34 

 

Pagu sebesar tersebut diatas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat) sasaran 
kegiatan, yaitu : 

1. Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 
2. Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 
3. Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 
4. Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan Ditjen Pendidikan 

Tinggi 
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Sasaran Kegiatan tersebut kemudian dijabarkan kedalam 10 (sepuluh) Indikator Kinerja 
Kegiatan berbasis outcome. Adapun anggaran per sasaran kegiatan Universitas Teuku Umar 
tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 
PERJANJIAN KINERJA 
(SASARAN KEGIATAN) PAGU REALISASI PERSENTASE 

[SK 1.0] Meningkatnya 
Kualitas Lulusan Pendidikan 
Tinggi 

14,412,941,000 13,491,458,245 93.61 

 
[SK 2.0] Meningkatnya 
Kualitas Dosen Pendidikan 
Tinggi 

11,424,834,000 9,534,309,232 83.45 

 

 
 

[SK 3.0] Meningkatnya 
Kualitas Kurikulum dan 
Pembelajaran 

4,359,853,000 4,340,758,500 99.56 

 

 
 

[SK.4.0] Meningkatnya Tata 
Kelola Satuan Kerja di 
Lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

160,352,831,000 127,238,853,013 79.35 

 

 
 Total 190,550,459,000 154,605,378,990 81.14  

 
Capaian pelaksanaan penganggaran program/kegiatam Universitas Teuku Umar yang 
tersebar didalam rincian output sangat bervariari dengan rata-rata capaian 88.99% mulai dari 
belum terlaksana sampai dengan pencapaian 100%. 

2. Efisiensi Anggaran 

Pada tahun 2022, Universitas Teuku Umar berhasil melakukan efisiensi sebesar 1,47% atau 
Rp 2,791,182,000,- dari pagu sebesar Rp. 190,550,459,000,-. Efisiensi anggaran tersebut 
diperoleh dari : 

1. Penghematan belanja barang dan belanja modal; 
2. Penghematan penggunaan sumber daya operasional seperti langganan internet dan 

pemeliharaan listrik; 
3. Optimalisasi pada belanja honor staf Non PNS dan dosen Non PNS; 
4. Penghematan pada belanja untuk keperluan akreditasi program studi; 
5. Optimalisasi kegiatan pengembangan kreatifitas mahasiswa seperti PEMA, DPM, 

MPM, BEM, HMJ dan UKM; 
6. Perubahan strategi pelaksanaan kegiatan luring menjadi daring dikarenakan lebih 

menghemat anggaran. 

Refocussing anggaran juga dilakukan dengan memindah alokasi anggaran untuk kegiatan-
kegiatan yang lebih prioritas seperti: pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, 
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pelaksanaan KKN-PPM dan Magang, pembayaran kelebihan jam mengajar, pengembangan 
kemampuan SDM seperti mengikuti bimbingan teknis (Bimtek) dan Pendidikan dan 
pelatihan (diklat) dan keperluan kegiatan pembelajaran mata kuliah. 

 

C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative 

1. Inovasi 

Inovasi yang dilakukan Universitas Teuku Umar ditahun 2023                                                                                                                                                                               
Sistem Pengelolaan Aset UTU (Aplikasi BMN) dimaksudkan untuk mengoptimalisasi 
penataan aset. 
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2. Penghargaan 

Penghargaan yang diterima UTU pada tahun 2022 (lampiran penghargaa) adalah: 

1. Peringkat 1 Satuan Kerja dengan Penyampaian LPJ Bendahara Penerimaan Terbaik 
Semester II Tahun 2022 Oleh KPPN Meulaboh. 

2. Bronze Winner, Anugrah Humas Diktiristek Kategori PTN-Satker Siaran Pers 
3. Bronze Winner , Anugrah Humas Diktiristek Kategori PTN-Unit Layanan Terpadu. 
4. Silver Winner, Anugrah Humas Diktiristek Kategori PTN-Satker Video Profil 
5. Ajang Abdidaya 2022 Kategori Sistem pendukung Perguruan Tinggi. 
6. Ajang Abdidaya 2022 kategori Dosen Membina Mahasiswa Prestasi Berprestasi 

PPK Ormawa. 
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4. Program Crosscutting / Collaborative 

Universitas Teuku Umar pada tahun 2022 melakukan program crosscutting/collaborative 
beberapanya  https://laporankerma.kemdikbud.go.id) dibidang (peran dan bukti terlampir): 
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No Nomor Dokumen Mitra Sasaran Program Program Dampak 

1 14/UN59/HK 07.00/2022 Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Aceh Barat 

Meningkatnya 
Kualitas Lulusan 
Pendidikan 
Tinggi 

Matching Fund Terlaksananya MBKM Dan Terciptanya 
Produk Rekacipta. 

2 UTU NOMOR : 
L3/UN59/HK.07.00/2022 
Dan KBQ Bahurrayyan 
Nomor : 21XPKS/Vl/2022 

KBQ 
Bahurrayyan 

Meningkatnya 
Kualitas Lulusan 
Pendidikan 
Tinggi 

Matching Fund Terlaksananya MBKM Dan Terciptanya 
Produk Rekacipta. 

3 UNAYA Nomor : 105.01. 10 
Dan UTU Nomor: 
033/UN59/KS.00.00/2022 

Universitas 
Albuyatama 

Meningkatnya 
Program Studi 
yang Berkualitas 

Penyelenggaraan 
Tridharma 
Perguruan Tinggi 

Optimalisasi Sumber Daya  PARA Plhak Dalam  
Rangka  Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi Di Bidang Akademik Dalam Bingkai  
Kurikulum Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM). 

4 DJPA NOMOR: KEP- 
308/WPJ.25/2022 Dan UTU 
NOMOR: 
29/UN59/KS.00.00/2022 

Kanwil Dirjen 
Pajak Aceh 

Meningkatnya 
Kualitas 
Kurikulum Dan 
Pembelajaran 

Tax Center 
Universitas Teuku 
Umar 

Kemudahan Akses Informasi, Pendidikan Dan 
Pelatihan Perpajakan. 
Pencapaian Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Dan Lulusan. 

5 UTU Nomor: 
27/UN59/HK.07.00/2022 Dan 
Poltekes Nomor: HK.03.01/ 
10756/2022 

Politeknik 
Kesehatan 
Kemenkes 
Aceh 

Meningkatnya 
Program Studi 
Yang Berkualitas 

Tri Dharma 
Perguruan Tinggi 

Peningkatan Kualitas Input, Proses Dan Output. 

6 UTU Nomor: 
28/UN59/KS.00.00/2022 Dan 
Pengadilan Nomor: 
W1.U1/4586/HM.01.1/IX/20 
22 

Pengadilan 
Negeri/Phi/Tip 
ikor Banda 
Aceh 

Meningkatnya 
Kualitas Dosen 
Pendidikan 
Tinggi 

Bidang Pendidikan, 
Penelitian dan 
Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Serta 
Peningkatan 
Kualitas Sumber 
Daya Manusia Dan 
Penguatan Institusi 

Peningkatan Jumlah Penelitian Dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat  Serta Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia Dan Penguatan Institusi. 

7 UTU Nomor : 
19/UN59/KS.00.00/2022 Dan 
UNC Nomor : 
206/UN15.1/KL/2022 

Universitas 
Nusa Cendana 

Meningkatnya 
Program Studi 
Yang Berkualitas 

Penyelenggaraan 
Tridarma 
Perguruan Tinggi 
dan Program 
Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka 

Peningkatan Kualitas Input, Proses Dan Output. 



 65 

8 UBBG Nomor : 
131013/KS/IX/2022 Dan 
UTU Nomor : 
23/UN59/KS.00.00/2022 

Universitas 
Bina Bangsa 
Getsempena 

Meningkatnya 
Program Studi 
Yang Berkualitas 

Kerja Sama 
Bidang Tridarma 
Perguruan Tinggi 

Peningkatan Kualitas Input, Proses Dan Output. 

9 Almuslim. Nomor: 
1368/Umuslim/KS.2022 
UTU Nomor : 
24/UN59/KS.00.00/2022 

Universitas Al 
Muslim 

Meningkatnya 
Program Studi 
Yang Berkualitas 

Program Merdeka 
Belajar Kampus 
Merdeka dan 
Sinergisitas 
Tridharma 
Perguruan Tinggi 

Peningkatan Kualitas Input, Proses Dan Output. 

10 Unilak No. 
1468/Unliak/Ks/2022 Dan 
UTU No: 17/UN59/KS 
00.00/2022 

Universitas 
Lancang 
Kuning 

Meningkatnya 
Program Studi 
Yang Berkualitas 

Penyelenggaraan 
Tridharma 
Perguruan Tinggi 
dan Program 
Merdeka Belajar 
Kampus 
Merdeka 

Peningkatan Kualitas Input, Proses Dan Output. 

11 No. UTU: 
0003/UN59/HK.07.00/2022 
Dan No. Perpusnas : 
184/PKS/V.2022 

Perpustakaan 
Nasional 
Republik 
Indonesia 

Meningkatnya 
Inovasi Perguruan 
Tinggi Dalam 
Rangka 
Meningkatkan 
Mutu 
Pendidikan 

Kerja Sama 
Perpustakaan 

Peningkatan Pelayanan, Pengembangan, Dan 
Pembinaan Perpustakaan. 

12 UTU Nomor : 
10/UN59/HK.07.00/2022 
Dan PT BSI Nomor : 02/593- 
PKS/DIR 

PT. BSI Meningkatnya 
Inovasi Perguruan 
Tinggi Dalam 
Rangka 
Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 

Pelayanan 
Pembayaran Virtual 
Account Melalui 
Fasilitas Dan 
Layanan Bsi 
Pembayaran 
Institusi (Bpi) Host 
To Host 

Mempermudah Proses Penerimaan Pembayaran 
Virtual Account Melalui Fasilitas Perbankan 
Secara Host To Host Dalam Rangka 
Penyelenggaraan Aktivitas 
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13 PT PLTI Nomor: 
005/SPK.PLTI/VI/2022 Dan 
UTU Nomor : 
07/UN59/HK.01.07 /2022 

PT. PLTI Meningkatnya 
Inovasi Perguruan 
Tinggi Dalam 
Rangka 
Meningkatkan 
Mutu 
Pendidikan 

Tentang 
Penyelenggaraan 
Tes Toep Dan 
Tpda 

Meningkatkan Layanan Tes Toepdan/Atau 
TPDA. 

14 UTU Nomor: 
0006/UN59/HK.07.00/2022 
Dan DJBC Nomor: PRJ- 
02/WBC.013/2022 

Kanwil 
Direktorat 
Jenderal Bea 
Dan Cukai 
Aceh 
Perwakilan 
Kemenkue 
Prov. Aceh 

Meningkatnya 
Inovasi Perguruan 
Tinggi Dalam 
Rangka 
Meningkatkan 
Mutu Pendidikan 

Pelaksanaan 
Program Kampus 
Merdeka Dan 
Pelaksanaan Tugas 
Fungsi Djbc Dalam 
Rangka Mendorong 
Tumbuhnya 
Ekonomi Produktif 
Pada Sentra-Sentra 
Ekonomi Baru Dan 
Pemulihan 
Ekonomi 
Nasional (PEN) 

Meningkatkan Pemanfaatan Sumber Daya Yang 
Dimiliki Sesuai Dengan Tugas, Fungsi Dan 
Kapasitas Masing-Masing 

15 UTU Nomor : 
233/UN59/HK.07.00/2022 
Dan BPDPKS Nomor : PRJ- 
35.5/DPKS/DIT.5/2022 

Badan 
Pengelola 
Dana 
Perkebunan 
Kelapa Sawit 

Meningkatnya 
Kualitas Kurikulum 
Dan Pembelajaran 

Dukungan 
Pendanaan 
Kegiatan Penulisan 
Buku Kontribusi 
Sawit Terhadap 
Pembentukan 
Kewirausahaan 
Pemuda Berbasis 
Ukmk Sawit Di 
Kawasan Barat 
Provinsi Aceh 

Ketersediaan Dukungan Pendanaan Kegiatan 
Penulisan Buku Kontribusi Sawit 
Terhadap Pembentukan Kewirausahaan Pemuda 
Berbasis UKMK Sawit Di Kawasan Barat 
Provinsi Aceh 

16 UTU Nomor 
:232/UN59/HK.07.00/2022 
Dan BPDPKS Nomor : PRJ- 
35.4/DPKS/DIT.5/2022 

Badan 
Pengelola 
Dana 
Perkebunan 
Kelapa Sawit 

Meningkatnya 
Kualitas Lulusan 
Pendidikan Tinggi 

Dukungan 
Pendanaan 
Kegiatan 
Pendampingan 
Kewirausahaan 
Pemuda Berbasis 
Ukmk Sawit Di 

Kegiatan Mou Antara UTU Dengan BPDP-KS 
Menghasilakan Kesepakatan Pemberian Dana 
Dari BPDP-KS Sebesar Dengan Nilai Minimal 
Rp. 140.390.000,-  (Seratus  Empat  Puluh Juta 
Tiga Ratus Sembilan Puluh  Ribu Rupiah). 
Nilai Tersebut Telah  Termasuk Pajak Untuk 
Program Pendampingan 
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Kawasan Barat 
Provinsi   Aceh 

Kewirausahaan Pemuda Berbasis UKMK Sawit 
Di Kawasan Barat Provinsi Aceh 

17 UTU Nomor 
:127/UN59/HK.07.00/2022 
Dan BPDPKS Nomor : PRJ- 
3S.3/DPKS/DIT.5/2022 

Badan 
Pengelola 
Dana 
Perkebunan 
Kelapa Sawit 

Meningkatnya 
Kualitas Lulusan 
Pendidikan Tinggi 

Pendanaan 
launching 
kegiatan kemitraan 
ukmk wirausaha 
pemuda berbasis 
UKMK sawit di 
kawasan barat 

Ketersediaan Dukungan Pendanaan Pada 
Kegiatan Launching Kemitraan UKMK 
Wirausaha Pemuda Berbasis UKMK Sawit Di 
Kawasan Barat Provinsi Aceh. 

18 PLTI No. 
005/Mou.PLTI/III/2022 & 
UTU No. 
2/UN59/HK.01.07/2022Kerja 
sama Dalam Bidang 
Pelayanan Tes Toep Dan 
TPDA 

PT. PLTI Kerjasama Dalam 
Bidang Pelayanan 
TES TOEP dan 
TPDA 

Kerjasama Dalam 
Bidang Pelayanan 
Tes TOEP Dan 
TPDA 

Kerjasama Ini Bertujuan : 1. Meningkatkan 
Efektifitas Dan Efesiensi Kegiatan Layanan 
Untuk Penyelenggaraan Tes TOEP Dan TPDA 
Bagi Masyarakat Yang Membutukan. 2. 
Penyelenggaran Tes Daring Tes Potensi Dasar 
Akedemik (TPDA) 

19 137/UN59/HK.007.00/2022 Universita
s Maritim 
Raja Ali 
Haji 

Meningkatnya 
Program Studi 
Yang Berkualitas 

Penyelenggaraan 
Tridharma 
Perguruan Tinggi 
dan Program 
Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka 

Peningkatan Kualitas Input, Proses Dan Output. 

20 0001/UN/HK.007.00/2022/11 
/PR007/01/2022 

Universitas 
Islam 
Kebangsaan 
Indonesia  
 

Meningkatnya 
Program Studi 
Yang Berkualitas 

Penyelenggaraan 
Tridharma 
Perguruan Tinggi 
dan Program 
Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka 

Peningkatan Kualitas Input, Proses Dan Output. 

21 0001/UN/HK.007.00/2022/11 
/PR007/01/2022 

Komisi 
Pemilihan 
Umum (KPU) 

Meningkatnya 
Inovasi Perguruan 
Tinggi Dalam 
Rangka 
Meningkatkan 
Mutu Pendidikan 

Penyelenggaraan 
Tridharma 
Perguruan Tinggi 
dan Program 
Merdeka Belajar 
Kampus 
Merdeka 

Peningkatan Jumlah Kerjasama Dalam Bidang 
Pendidikan, Penelitian Dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Kegiatan Program Merdeka 
Belajar-Kampus Merdeka, Serta Peningkatan 
Kualitas Sumber Daya Manusia Dan Penguatan 
Institusi. 
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Pagu 
Anggaran Rp.190.550.459.000,-

REALISASI
154,605,378,9

90 81.14%

SISA DANA
35,945,080,01

0 
18.86%

CAPAIAN ANGGARAN

BAB IV 
Penutup 

 Selama tahun 2022, Universitas Teuku Umar berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk 

mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator 

kinerja dan kinerja keuangan: 

                                                                                                                                                                             

 

 

   

                                    

 

 

 

 

                                                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKU 2.1

Target: 15%

Realisasi: 
9.01%

IKU 2.2

Target: 30%

Realisasi: 
34.17%

IKU 2.3

Target: 0.3

Realisasi: 
7.17%

IKU 3.1
•Target: 35%
•Realisasi: 100%

IKU 3.2
•Target: 25%
•Realisasi: 
6.63%

IKU 3.3
•Target: 2.5%
•Realisasi: 0%

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan 
pembelajaran 

•Target: 40%
•Realisasi: 6.03%IKU 1.1

•Target: 15%
•Realisasi: 17.29%IKU 1.2
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Hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain : 

q Pengisian data tracer study. 

q Peningkatan kemampuan Bahasa asing lulusan masih kurang. 

q Informasi terkait agenda kompetisi di tingkat nasional dan antar negara. 

q Road map pembinaan prestasi mahasiswa yang belum tersedia. 

q Distribusi komponen IKU 1.2 yang belum merata antara mahasiswa yang 

berpengalaman di luar kampus dan berprestasi minimal di tingkat nasional. 

q Peraturan Rektor terkait kebutuhan persyaratan administrasi dosen untuk dapat 

berkegiatan di luar kampus. 

q Dosen yang tidak tepat waktu menyelesaikan ujian kompetensi. 

q Identifikasi faktor-faktor Dosen yang tidak lulus seleksi beasiswa. 

q Sumber pembiayaan beasiswa bagi dosen untuk studi lanjut selain LPDP dan BPSDM. 

q Sinkronisasi orientasi kepentingan mitra dan UTU. 

q Sumber pendaanaan penelitian dari mitra. 

q Evaluasi penilaian RPS. 

q Potensi prodi untuk mengajukan akreditasi internasional. 

q Tidak tepat waktu unit dalam melaporkan CKTW. 

q Hasil evaluasi serapan anggaran. 

 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan 
dilakukan ke depan antara lain : 

q Pendataan pelacakan lulusan.  

q Peningkatan kemampuan lulusan. 

q Mengoptimalkan kinerja koordinator pusat Inkubator Bisnis Teknologi (IBT) UTU. 

q Peningkatan dan pengembangan kurikulum.  

q Evaluasi minat bakat mahasiswa bidang akademik dan non akademik. 

q Kinerja Koordinator Pusat Kreativiatas Mahasiswa bidang non akademik. 

q Kinerja coordinator Pusat lainnya di UTU. 

q Workshop untuk meningkatkan keahlian dosen yang ada di prodi sebagai praktisi dan 

dapat melakukan kegiatan tridharma di kampus lain. 

q Evaluasi upragding, pemetaan dan roadmap kompetensi dan fokus bidang ilmu dosen.  

q Fokus kegiatasn dalam Perjanjian Kerja Sama (PKS) antar mitra dan Prodi di UTU. 

q Mengevaluasi kuantitas kegiatan kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

q Identifikasi dan pendataan MK yang dapat menggunakan metode studi kasus/project 

based.  

q Mendata dosen yang belum mengikuti bimtek, dan  
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q Evaluasi audit dan monitoring internal mutu prodi 

q Rencana aksi kegiatan dan anggaran unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLbNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

3HUMDQMLDQ�.LQHUMD�7DKXQ�����
5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

'HQJDQ
3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL��5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

'DODP�UDQJND�PHZXMXGNDQ�NLQHUMD�SHPHULQWDKDQ�\DQJ�HIHNWLI��WUDQVSDUDQ��GDQ�DNXQWDEHO�VHUWD�EHURULHQWDVL
SDGD�KDVLO��NDPL�\DQJ�EHUWDQGDWDQJDQ�GL�EDZDK�LQL�

1DPD�������3URI��'U��-DVPDQ�-��0D
UXI��6(���0%$

-DEDWDQ����5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

XQWXN�VHODQMXWQ\D�GLVHEXW�3,+$.�3(57$0$

1DPD�������3URI��,U��1L]DP��0�6F���',&���3K�'

-DEDWDQ����3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL��5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

VHODNX�DWDVDQ�SLKDN�SHUWDPD��VHODQMXWQ\D�GLVHEXW�3,+$.�.('8$

3,+$.�3(57$0$�EHUMDQML �DNDQ�PHZXMXGNDQ�WDUJHW �NLQHUMD �\DQJ�VHKDUXVQ\D�VHVXDL �ODPSLUDQ�SHUMDQMLDQ
NLQHUMD�LQL��GDODP�UDQJND�PHQFDSDL�WDUJHW�NLQHUMD�MDQJND�PHQHQJDK�VHSHUWL�\DQJ�WHODK�GLWHWDSNDQ�GDODP
GRNXPHQ�SHUHQFDQDDQ��.HEHUKDVLODQ�GDQ�NHJDJDODQ�SHQFDSDLDQ�WDUJHW�NLQHUMD�WHUVHEXW�PHQMDGL�WDQJJXQJ
MDZDE�NDPL�

3,+$.�.('8$�DNDQ�PHODNXNDQ�VXSHUYLVL�\DQJ�GLSHUOXNDQ�VHUWD�DNDQ�PHODNXNDQ�HYDOXDVL�WHUKDGDS�FDSDLDQ
NLQHUMD �GDUL �SHUMDQMLDQ�NLQHUMD �LQL �GDQ�PHQJDPELO �WLQGDNDQ�\DQJ�GLSHUOXNDQ�GDODP�UDQJND�RSWLPDOLVDVL
SHQFDSDLDQ�WDUJHW�3HUMDQMLDQ�.LQHUMD�WHUVHEXW��EDLN�GDODP�EHQWXN�SHQJKDUJDDQ�PDXSXQ�WHJXUDQ�

3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL�
5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

3URI��,U��1L]DP��0�6F���',&���3K�'

-DNDUWD����0DUHW�����

5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

3URI��'U��-DVPDQ�-��0D
UXI��6(���0%$



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLbNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

7DUJHW�.LQHUMD

� 6DVDUDQ�.HJLDWDQ ,QGLNDWRU�.LQHUMD�.HJLDWDQ 7DUJHW
3HUMDQMLDQ
.LQHUMD
����

� >6��@�0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�OXOXVDQ
SHQGLGLNDQ�WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH�OXOXVDQ�6��GDQ�'��'��'��\DQJ
EHUKDVLO�PHQGDSDW�SHNHUMDDQ��PHODQMXWNDQ�VWXGL��DWDX
PHQMDGL�ZLUDVZDVWD�

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDKDVLVZD�6��GDQ�'��'��'��\DQJ
PHQJKDELVNDQ�SDOLQJ�VHGLNLW�����GXD�SXOXK��VNV�GL�OXDU
NDPSXV��DWDX�PHUDLK�SUHVWDVL�SDOLQJ�UHQGDK�WLQJNDW
QDVLRQDO�

��

� >6��@�0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�GRVHQ
SHQGLGLNDQ�WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�\DQJ�EHUNHJLDWDQ�WULGDUPD�GL
NDPSXV�ODLQ��GL�46����EHUGDVDUNDQ�ELGDQJ�LOPX��46���
E\�VXEMHFW���EHNHUMD�VHEDJDL�SUDNWLVL�GL�GXQLD�LQGXVWUL�
DWDX�PHPELQD�PDKDVLVZD�\DQJ�EHUKDVLO�PHUDLK�SUHVWDVL
SDOLQJ�UHQGDK�WLQJNDW�QDVLRQDO�GDODP����OLPD��7DKXQ
7HUDNKLU

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�WHWDS�EHUNXDOLbNDVL�DNDGHPLN
6���PHPLOLNL�VHUWLbNDW�NRPSHWHQVL�SURIHVL�\DQJ�GLDNXL
ROHK�LQGXVWUL�GDQ�GXQLD�NHUMD��DWDX�EHUDVDO�GDUL�NDODQJDQ
SUDNWLVL�SURIHVLRQDO��GXQLD�LQGXVWUL��DWDX�GXQLD�NHUMD�

��

>,.8����@�-XPODK�NHOXDUDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ
NHSDGD�PDV\DUDNDW�\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDW�UHNRJQLVL
LQWHUQDVLRQDO�DWDX�GLWHUDSNDQ�ROHK�PDV\DUDNDW�SHU
MXPODK�GRVHQ�

���

� >6��@�0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�NXULNXOXP
GDQ�SHPEHODMDUDQ

>,.8����@�3HUVHQWDVH�SURJUDP�VWXGL�6��GDQ�'��'��'�
\DQJ�PHODNVDQDNDQ�NHUMD�VDPD�GHQJDQ�PLWUD�

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDWD�NXOLDK�6��GDQ�'��'��'��\DQJ
PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHPEHODMDUDQ�SHPHFDKDQ�NDVXV
�FDVH�PHWKRG��DWDX�SHPEHODMDUDQ�NHORPSRN�EHUEDVLV
SURMHN��WHDP�EDVHG�SURMHFW��VHEDJDL�VHEDJLDQ�ERERW
HYDOXDVL�

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�SURJUDP�VWXGL�6��GDQ�'��'��'�
\DQJ�PHPLOLNL�DNUHGLWDVL�DWDX�VHUWLbNDW�LQWHUQDVLRQDO
\DQJ�GLDNXL�SHPHULQWDK�

���

� >6.��@�0HQLQJNDWQ\D
WDWD�NHOROD�6DWXDQ
.HUMD�GL�OLQJNXQJDQ
'LWMHQ�3HQGLGLNDQ
7LQJJL

>,..����@�5DWD�UDWD�SUHGLNDW�6$.,3�6DWNHU�PLQLPDO�%% %%

>,..����@�5DWD�UDWD�QLODL�.LQHUMD�$QJJDUDQ�DWDV
3HODNVDQDDQ�5.$�.�/�6DWNHU�PLQLPDO���

��



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLbNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

1R .RGH 1DPD�.HJLDWDQ $ORNDVL

� ���� 'XNXQJDQ�0DQDMHPHQ�GDQ�3HODNVDQDDQ�7XJDV�7HNQLV
/DLQQ\D�'LWMHQ�3HQGLGLNDQ�7LQJJL��5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

5S����������������

� ���� 3HQ\HGLDDQ�'DQD�%DQWXDQ�2SHUDVLRQDO�3HUJXUXDQ�7LQJJL
1HJHUL

5S����������������

� ���� 3HQLQJNDWDQ�.XDOLWDV�GDQ�.DSDVLWDV�3HUJXUXDQ�7LQJJL 5S�����������������

727$/ 5S�����������������

3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL�
5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

3URI��,U��1L]DP��0�6F���',&���3K�'

-DNDUWD����0DUHW�����

5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

3URI��'U��-DVPDQ�-��0D
UXI��6(���0%$



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLbNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

5HYLVL�3HUMDQMLDQ�.LQHUMD�7DKXQ�����
5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

'HQJDQ
3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL��5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

'DODP�UDQJND�PHZXMXGNDQ�NLQHUMD�SHPHULQWDKDQ�\DQJ�HIHNWLI��WUDQVSDUDQ��GDQ�DNXQWDEHO�VHUWD�EHURULHQWDVL
SDGD�KDVLO��NDPL�\DQJ�EHUWDQGDWDQJDQ�GL�EDZDK�LQL�

1DPD�������'U��,VKDN�+DVDQ��0�6L

-DEDWDQ����5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU

XQWXN�VHODQMXWQ\D�GLVHEXW�3,+$.�3(57$0$

1DPD�������3URI��,U��1L]DP��0�6F���',&���3K�'

-DEDWDQ����3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL��5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

VHODNX�DWDVDQ�SLKDN�SHUWDPD��VHODQMXWQ\D�GLVHEXW�3,+$.�.('8$

3,+$.�3(57$0$�EHUMDQML �DNDQ�PHZXMXGNDQ�WDUJHW �NLQHUMD �\DQJ�VHKDUXVQ\D�VHVXDL �ODPSLUDQ�SHUMDQMLDQ
NLQHUMD�LQL��GDODP�UDQJND�PHQFDSDL�WDUJHW�NLQHUMD�MDQJND�PHQHQJDK�VHSHUWL�\DQJ�WHODK�GLWHWDSNDQ�GDODP
GRNXPHQ�SHUHQFDQDDQ��.HEHUKDVLODQ�GDQ�NHJDJDODQ�SHQFDSDLDQ�WDUJHW�NLQHUMD�WHUVHEXW�PHQMDGL�WDQJJXQJ
MDZDE�NDPL�

3,+$.�.('8$�DNDQ�PHODNXNDQ�VXSHUYLVL�\DQJ�GLSHUOXNDQ�VHUWD�DNDQ�PHODNXNDQ�HYDOXDVL�WHUKDGDS�FDSDLDQ
NLQHUMD �GDUL �SHUMDQMLDQ�NLQHUMD �LQL �GDQ�PHQJDPELO �WLQGDNDQ�\DQJ�GLSHUOXNDQ�GDODP�UDQJND�RSWLPDOLVDVL
SHQFDSDLDQ�WDUJHW�3HUMDQMLDQ�.LQHUMD�WHUVHEXW��EDLN�GDODP�EHQWXN�SHQJKDUJDDQ�PDXSXQ�WHJXUDQ�

3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL�
5LVHW�GDQ�7HNQRORJL�

3URI��,U��1L]DP��0�6F���',&���3K�'

-DNDUWD����'HVHPEHU�����

5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�

'U��,VKDN�+DVDQ��0�6L



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLbNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

7DUJHW�.LQHUMD

� 6DVDUDQ�.HJLDWDQ ,QGLNDWRU�.LQHUMD�.HJLDWDQ 7DUJHW
3HUMDQMLDQ
.LQHUMD
����

� >6��@�0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�OXOXVDQ
SHQGLGLNDQ�WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH�OXOXVDQ�6��GDQ�'��'��'��\DQJ
EHUKDVLO�PHQGDSDW�SHNHUMDDQ��PHODQMXWNDQ�VWXGL��DWDX
PHQMDGL�ZLUDVZDVWD�

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDKDVLVZD�6��GDQ�'��'��'��\DQJ
PHQJKDELVNDQ�SDOLQJ�VHGLNLW�����GXD�SXOXK��VNV�GL�OXDU
NDPSXV��DWDX�PHUDLK�SUHVWDVL�SDOLQJ�UHQGDK�WLQJNDW
QDVLRQDO�

��

� >6��@�0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�GRVHQ
SHQGLGLNDQ�WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�\DQJ�EHUNHJLDWDQ�WULGDUPD�GL
NDPSXV�ODLQ��GL�46����EHUGDVDUNDQ�ELGDQJ�LOPX��46���
E\�VXEMHFW���EHNHUMD�VHEDJDL�SUDNWLVL�GL�GXQLD�LQGXVWUL�
DWDX�PHPELQD�PDKDVLVZD�\DQJ�EHUKDVLO�PHUDLK�SUHVWDVL
SDOLQJ�UHQGDK�WLQJNDW�QDVLRQDO�GDODP����OLPD��7DKXQ
7HUDNKLU

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�GRVHQ�WHWDS�EHUNXDOLbNDVL�DNDGHPLN
6���PHPLOLNL�VHUWLbNDW�NRPSHWHQVL�SURIHVL�\DQJ�GLDNXL
ROHK�LQGXVWUL�GDQ�GXQLD�NHUMD��DWDX�EHUDVDO�GDUL�NDODQJDQ
SUDNWLVL�SURIHVLRQDO��GXQLD�LQGXVWUL��DWDX�GXQLD�NHUMD�

��

>,.8����@�-XPODK�NHOXDUDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ
NHSDGD�PDV\DUDNDW�\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDW�UHNRJQLVL
LQWHUQDVLRQDO�DWDX�GLWHUDSNDQ�ROHK�PDV\DUDNDW�SHU
MXPODK�GRVHQ�

���

� >6��@�0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�NXULNXOXP
GDQ�SHPEHODMDUDQ

>,.8����@�3HUVHQWDVH�SURJUDP�VWXGL�6��GDQ�'��'��'�
\DQJ�PHODNVDQDNDQ�NHUMD�VDPD�GHQJDQ�PLWUD�

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�PDWD�NXOLDK�6��GDQ�'��'��'��\DQJ
PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHPEHODMDUDQ�SHPHFDKDQ�NDVXV
�FDVH�PHWKRG��DWDX�SHPEHODMDUDQ�NHORPSRN�EHUEDVLV
SURMHN��WHDP�EDVHG�SURMHFW��VHEDJDL�VHEDJLDQ�ERERW
HYDOXDVL�

��

>,.8����@�3HUVHQWDVH�SURJUDP�VWXGL�6��GDQ�'��'��'�
\DQJ�PHPLOLNL�DNUHGLWDVL�DWDX�VHUWLbNDW�LQWHUQDVLRQDO
\DQJ�GLDNXL�SHPHULQWDK�

���

� >6.��@�0HQLQJNDWQ\D
WDWD�NHOROD�6DWXDQ
.HUMD�GL�OLQJNXQJDQ
'LWMHQ�3HQGLGLNDQ
7LQJJL

>,..����@�5DWD�UDWD�SUHGLNDW�6$.,3�6DWNHU�PLQLPDO�%% %%

>,..����@�5DWD�UDWD�QLODL�.LQHUMD�$QJJDUDQ�DWDV
3HODNVDQDDQ�5.$�.�/�6DWNHU�PLQLPDO���

��



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLbNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

1R .RGH 1DPD�.HJLDWDQ $ORNDVL

� ���� 3HQ\HGLDDQ�'DQD�%DQWXDQ�2SHUDVLRQDO�3HUJXUXDQ�7LQJJL
1HJHUL

5S����������������

� ���� 3HQLQJNDWDQ�.XDOLWDV�GDQ�.DSDVLWDV�3HUJXUXDQ�7LQJJL 5S�����������������

� ���� 'XNXQJDQ�0DQDMHPHQ�GDQ�3HODNVDQDDQ�7XJDV�7HNQLV
/DLQQ\D�'LWMHQ�3HQGLGLNDQ�7LQJJL�5LVHW�GDQ�7HNQRORJL

5S����������������

727$/ 5S�����������������

3OW��'LUHNWXU�-HQGHUDO�3HQGLGLNDQ�7LQJJL�
5LVHW�GDQ�7HNQRORJL�

3URI��,U��1L]DP��0�6F���',&���3K�'

-DNDUWD����'HVHPEHU�����

5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�

'U��,VKDN�+DVDQ��0�6L



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

3HQJXNXUDQ�,QGLNDWRU�.LQHUMD�.HJLDWDQ
81,9(56,7$6�7(8.8�80$5

7DKXQ�����

3HQJXNXUDQ�,QGLNDWRU�.LQHUMD�.HJLDWDQ

1R 6DVDUDQ
.HJLDWDQ

,QGLNDWRU�.LQHUMD
.HJLDWDQ

6DWXDQ 7DUJHW
3.

7DUJHW
5HQDNVL

7ULZXODQDQ

&DSDLDQ
7ULZXODQDQ

$QDOLVLV�3URJUHVV�&DSDLDQ

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�OXOXVDQ
SHQGLGLNDQ
WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH
OXOXVDQ�6��GDQ
'��'��'��\DQJ�EHUKDVLO
PHQGDSDW�SHNHUMDDQ�
PHODQMXWNDQ�VWXGL��DWDX
PHQMDGL�ZLUDVZDVWD�

� �� 7:�����

7:�����

7:������

7:������

7:��������

7:��������

7:��������

7:��������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
VHEDQ\DN����OXOXVDQ�\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDW�SHNHUMDDQ�GL�SHUXVDKDDQ�VZDVWD�GHQJDQ�SHUMDQMLDQ�NHUMD�3.:77�
GDQ���OXOXVDQ�\DQJ�PHODQMXWNDQ�VWXGL�GL�8QLYHUVLWDV�*DMDK�0DGD�GDQ�8QLYHUVLWDV�'LSRQHJRUR
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
NHPDPSXDQ�DOXPQL�XQWXN�PHPHQXKL�NXDOLdNDVL�GDUL�ORZRQJDQ�SHNHUMDDQ�\DQJ�WHUVHGLD
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
3HQLQJNDWDQ�GDQ�SHQJHPEDQJDQ�NXULNXOXP��PHODNXNDQ�ELPWHN�NHZLUDXVDKDDQ�VHFDUD�EHUNDOD�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
/XOXVDQ�EHNHUMD�GL�SHUXVDKDDQ�VZDVWD�GLDQWDUDQ\D�+DELEL�-�����������������37�)KDQGLND�8WDPD��<ROD�7UL
$PDQGD�����������������37��6XU\D�0DGLVWULQGR��$QJJD�$ULVND�����������������:DKDQD�*XPLODQJ�*URXS
$FPDOLD�����������������37�310�0HNDU�-RKDQ�3DKODZDQ�$UHD�$FHK�%DUDW��0LD�6DKDUD����������������
37�310�0HNDU�-RKDQ�3DKODZDQ�$UHD�$FHK�%DUDW��0HPLOLNL�8VDKD��$OL�,PUDQ����������������3DGD�SHULRGH
&.7:���WHUGDSDW���OXOXVDQ�\DQJ�WHODK�OXOXV�EHDVLVZD�/3'S��QDPXQ�PDVLK�PHQXQJJX�SHQHULPDDQ�GL�8QLYHUVLWDV
WXMXDQ�PDVLQJ�PDVLQJ�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
3URGL�PDVLK�EHURULHQWDVL�SDGD�SHQJHPEDQJDQ�NXULNXOXP�JXQD�PHQLQJNDWNDQ�NXDOLWDV�OXOXVDQ��VHUWD
PHQLJNDWNDQ�SHOD\DQDQ�SHQ\HOHQJDUDDQ�SURJUDP�0%.0�PHODOXL�PDJDQJ��6HODLQ�LWX�PDVLK�WHUEDWDVQ\D
LQIRUPDVL�WHUNDLW�ORNHU�VHVXDL�GL�$FHK�GDQ�VHNLWDUQ\D��VHUWD�DGDQ\D�SHUVDLQJDQ�GHQJDQ�EHUEDJDL�OXOXVDQ�GDUL�37
ODLQ��6HOHELKQ\D�EHEHUDSD�OXOXVDQ�EHNHUMD�QDPXQ�SHQGDSDWDQ�GLEDZDK����MW��GDQ�PDVLK�VHEDWDV
KRQRUHU�NRQWUDN��XVDKDSXQ�EXNDQ�EHUEHQWXN�37�&9�)LUPD�OHELK�SDGD�XVDKD�RQOLQH�GDQ�XVDKD�NHOXDUJD�
.XUDQJQ\D�DQWXVLDVPH�OXOXVDQ�XQWXN�GDSDW�PHODQMXWNDQ�VWXGL��PHVNLSXQ�SURGL�WHODK�PHODNXNDQ�VRVLDOLVDVL
WHUNDLW�SHQHULPDDQ�EHDVLVZD�GDUL�EHUEDJDL�SLKDN��$QWXVLDVPH�WHUVHEXW�ELVD�GLDNLEDWNDQ�NDUHQD�PLQLPQ\D
SHPDKDPDQ�%DKDVD�DVLQJ�OXOXVDQ�WHUXWDPD�72()/�\DQJ�PHQFDSDL�WDUJHW����������/XOXVDQ�MXJD�VXOLW
PHQGDSDWNDQ�SHNHUMDDQ�GHQJDQ�VHVXDL�GHQJDQ�805��UDWD�UDWD�SHQJKDVLODQ�DGDODK�5S���������V�G����������
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQJRSWLPDONDQ�NLQHUMD�.RUSXV�,%7�878��0HODNXNDQ�NRPXQLNDVL�GDQ�NHUMD�VDPD�GHQJDQ�DOXPQL�PHODOXL
NHJLDWDQ�UXWLQ�VDUDVHKDQ�VHUWD�SHQMDMDNDQ�NHUMD�VDPD�EHUEDJDL�VHNWRU��0HODNXNDQ�.HUMDVDPD�GHQJDQ�EHUEDJDL
PLWUD�EDLN�SHPHULQWDKDQ�SHUXVDKDDQ�PHGLD�DJDU�GDSDW�PHUDQJNXO�OXOXVDQ��MXJD�PHPEDQJXQ�.HUMDVDPD
GHQJDQ�DOXPQL�PHODOXL�IRUXP�DOXPQL��0HODNXNDQ�VRVLDOLVDVL��ELPWHN��MREIDLU�WHUNDLW�ORZRQJDQ�SHNHUMDDQ�GDQ
SHOXDQJ�EHDVLVZD�ODQMXW�VWXGL�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
OXOXVDQ�SDGD�ZLVXGD�NH����WHSDWQ\D�EXODQ�$JXVWXV�GDODP�SURVHV�WUDFLQJ�GDQ�OXOXVDQ�PDVLK�GDODP�WDKDS
PHQFDUL�SHNHUMDDQ��/XOXVDQ�EHNHUMD�GL�SHUXVDKDDQ�VZDVWD�GDQ�SHPHULQWDK��).0���OXOXVDQ��)7����OXOXVDQ��)3��
OXOXVDQ�GLDQWDUDQ\D��1XUDLQL�3UDEDVDUL�1DSLWXSXOX��6.0B���������������37��$%0�,QYHVWDPD��-XDULDK�
6�.0B���������������$EX�.DVLP��6�.�0�B��������������/XOXVDQ�\DQJ�PHODQMXWNDQ�VWXGL�SDGD�37�'1��).0��
OXOXVDQ�,NKVDQ�.DORNR����������������8QLYHUVLWDV�6XPDWHUD�8WDUD��)7���OXOXVDQ�$QQL]D�+DYLW]D�=LNUL
����������������6���7,�86.���0HGL\D�6XJLWD�3UDWDPD���������������6���7,�86.���0XKDPPDG�)DGKLO
$E\DQ���������������6���7,�86.���&XW�/LUPD�6DSXWUL�$VGD�����������������6���7,�86.��)3,.���OXOXVDQ�
6HWLDGL�0��1RRU�����������������,3%��),6,3���OXOXVDQ�)DULQD�,VODPL���:LZLQ�:LGLDUWL��+XVDLGL
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
���%DXUDQ�OXOXVDQ�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�PDVLK�EHUSXVDW�GL�EHEHUDSD�VWDNHKROGHU�VHUWD�NXUDQJQ\D�LQIRUPDVL
ORZRQJDQ�SHNHUMDDQ�GL�NRPXQLWDV�$OXPQL�����8SDK�\DQJ�GLWHULPD�OXOXVDQ�\DQJ�VXGDK�EHNHUMD�NXUDQJ�GDUL����
803�$FHK
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHPSHUNXDW�,NDWDQ�$OXPQL�XQWXN�GDSDW�PHPEHULNDQ�LQIRUPDVL�ORZRQJDQ�SHNHUMDDQ�GL�WHPSDWQ\D�EHNHUMD

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
WHUGDSDW����OXOXVDQ�\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDW�SHNHUMDDQ��PHODQMXWNDQ�VWXGL��DWDX�PHQMDGL�ZLUDVZDVWD�\DLWX���
OXOXVDQ�\DQJ�PHQGDSDW�SHNHUMDDQ�GL�SHUXVDKDDQ�VZDVWD����OXOXVDQ�\DQJ�EHNHUMD�GL�%801����OXOXVDQ�EHNHUMD�GL
%80'�����OXOXVDQ�\DQJ�PHODQMXWNDQ�VWXGL�GL�GDODP�QHJHUL��GDQ���OXOXVDQ�\DQJ�PHQMDGL�ZLUDVZDVWD�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
8SDK�\DQJ�GLWHULPD�OXOXVDQ�\DQJ�VXGDK�EHNHUMD�NXUDQJ�GDUL�����803�$FHK
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�SHODWLKDQ�GDQ�SHPEHNDODQ�PHQMDGL�ZLUDXVDKD�EDJL�OXOXVDQ



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�OXOXVDQ
SHQGLGLNDQ
WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH
PDKDVLVZD�6��GDQ
'��'��'��\DQJ
PHQJKDELVNDQ�SDOLQJ
VHGLNLW�����GXD�SXOXK�
VNV�GL�OXDU�NDPSXV�
DWDX�PHUDLK�SUHVWDVL
SDOLQJ�UHQGDK�WLQJNDW
QDVLRQDO�

� �� 7:�����

7:�������

7:�������

7:������

7:��������

7:��������

7:���������

7:���������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
PDKDVLVZD�EHUSUHVWDVL�MXDUD���ORPED�HVVD\�QDVLRQDO�3HNDQ�5D\D�3'&�6HPDUDQJ�DWDV�QDPD�6DQLD�$OdDQL
1,0��������������
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
PDKDVLVZD�\DQJ�PHQJDPELO�SURJUDP�PDJDQJ�EHOXP�VHOHVDL�SDGD�FNWZ�,��EHOXP�WHUVHGLDQ\D�URDGPDS
SHPELQDDQ�SUHVWDVL�PDKDVLVZD�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHODNXNDQ�SHPHWDDQ�PLQDW�EDNDW�GDQ�PHQ\XVXQ�NDOHQGHU�NRPSHWLVL�ELGDQJ�DNDGHPLN�GDQ�QRQ�DNDGHPLN

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
7HUGDSDW�����0DKDVLVZD�\DQJ�PHQJKDELVNDQ�SDOLQJ�VHGLNLW�����GXD�SXOXK��VNV�GL�OXDU�NDPSXV�PHODOXL�NHJLDWDQ
0DJDQJ��1DPD�QDPD�PDKDVLVZD�WHUVHEXW�GDSDW�GLDNVHV�SDGD�OLQN�KWWSV���V�LG�,.8�&.7:�878�����
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
0DVLK�EHOXP�WHUVHGLDQ\D�NDOHQGHU�NRPSHWLVL�GDQ�5RDG�0DS�SHPELQDDQ�SUHVWDVL�PDKDVLVZD��0LQLPQ\D
NHJLDWDQ�SHPELQDDQ�PDKDVLVZD��0DVLK�UHQGDKQ\D�PLQDW�PDKDVLVZD�XQWXN�PHQJLNXWL�NRPSHWLVL�WLQJNDW
QDVLRQDO��7HUEDWDVQ\D�GRVHQ�\DQJ�EHUVHGLD�PHPELPELQJ�PDKDVLVZD�XQWXN�EHUNRPSHWLVL�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQ\XVXQ�NDOHQGHU�NRPSHWLVL�GDQ�5RDG�0DS�NHJLDWDQ�SHPELQDDQ�SUHVWDVL�PDKDVLVZD��6RVLDOLVDVL�SHULKDO
NHJLDWDQ�NRPSHWLVL�PDKDVLVZD�WLQJNDW�QDVLRQDO��6RVLDOLVDVL�SURJUDP�0%.0�VHFDUD�EHUNDOD�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
����PDKDVLVZD�PHQJLNXWL�SURJUDP����VNV�GL�OXDU�NDPSXV�EHUXSD�SHUWXNDUDQ�PDKDVLVZD�GDQ�PDJDQJ
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
���SURJUDP����VNV�GL�OXDU�NDPSXV�PDVLK�GRPLQDQ�SDGD�SURJUDP�PDJDQJ�VDMD��EHOXP�PHUDWD�SDGD�SURJUDP
0%.0�ODLQQ\D����.HJLDWDQ�NRPSHWLVL�GDQ�SHQGDWDDQ�SUHVWDVL�QRQ�DNDGHPLN�EHOXP�WHUGDWD�GHQJDQ�EDLN
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
���6RVLDOLVDVL�0%.0�VHFDUD�EHUNDOD����3HPHWDDQ�PLQDW�EDNDW�PDKDVLVZD����3HQ\XVXQDQ�NDOHQGH�NRPSHWLVL

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
����PDKDVLVZD�PHQJLNXWL�SURJUDP����VNV�GL�OXDU�NDPSXV�EHUXSD�SHUWXNDUDQ�PDKDVLVZD�GDQ�PDJDQJ�
VHPHQWDUD����PDKDVLVZD�PHUDLK�SUHVWDVL�NRPSHWLVL�GL�WLQJNDW�QDVLRQDO
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
SURJUDP����VNV�GL�OXDU�NDPSXV�PDVLK�GRPLQDQ�SDGD�SURJUDP�PDJDQJ�VDMD��EHOXP�PHUDWD�SDGD�SURJUDP
0%.0�ODLQQ\D
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
���6RVLDOLVDVL�0%.0�VHFDUD�EHUNDOD����3HPHWDDQ�PLQDW�EDNDW�PDKDVLVZD����3HQ\XVXQDQ�NDOHQGH�NRPSHWLVL

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�GRVHQ
SHQGLGLNDQ
WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH
GRVHQ�\DQJ
EHUNHJLDWDQ�WULGDUPD�GL
NDPSXV�ODLQ��GL�46���
EHUGDVDUNDQ�ELGDQJ
LOPX��46����E\
VXEMHFW���EHNHUMD
VHEDJDL�SUDNWLVL�GL
GXQLD�LQGXVWUL��DWDX
PHPELQD�PDKDVLVZD
\DQJ�EHUKDVLO�PHUDLK
SUHVWDVL�SDOLQJ�UHQGDK
WLQJNDW�QDVLRQDO�GDODP
���OLPD��7DKXQ�7HUDNKLU

� �� 7:�������

7:�������

7:�������

7:������

7:�������

7:��������

7:��������

7:��������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
WHUGDSDW����RUDQJ�'RVHQ�GDUL�)3,.�\DQJ�EHUNHJLDWDQ�WULGKDUPD�GL�SHUJXUXDQ�WLQJJL�ODLQ�ELGDQJ�SHQHOLWLDQ���
'RVHQ�)7�\DQJ�EHNHUMD�VHEDJDL�SUDNWLVL�GDQ�WHQDJD�DKOL�LQGHSHQGHQ�GL�GXQLD�LQGXVWUL����RUDQJ�'RVHQ�)(�GRVHQ
\DQJ�EHUNHJLDWDQ�GL�NDPSXV�ODLQ�ELGDQJ�SHQGLGLNDQ��GDQ�SUDNWLVL�GL�GXQLD�LQGXVWUL�GHQJDQ�SHUMDQMLDQ�NHUMD
3.:7����RUDQJ�'RVHQ�).0�\DQJ�EHNHUMD�VHEDJDL�NRQVXOWDQ�GL�GXQLD�LQGXVWUL����RUDQJ�'RVHQ�),6,3�\DQJ�EHNHUMD
VHEDJDL�SUDNWLVL�GL�GXQLD�LQGXVWUL����RUDQJ�GRVHQ�PHPELPELQJ�PDKDVLVZD�EHUSUHVWDVL
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
'RVHQ�PDVLK�GDODP�SURVHV�SHUVLDSDQ�XQWXN�PHQJLNXWL�EHEHUDSD�NHJLDWDQ�GHQJDQ�NDPSXV�NDPSXV�ODLQ�EDLN�GL
ELGDQJ�SHQJDMDUDQ��SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HODNXNDQ�NHUMDVDPD�GHQJDQ�GHQJDQ�NDPSXV�NDPSXV�ODLQ�EDLN�GL�ELGDQJ�SHQJDMDUDQ��SHQHOLWLDQ�GDQ
SHQJDEGLDQ��GDQ�MXJD�DNDQ�PHQJDGDNDQ�EHEHUDSD�ZRUNVKRS�XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�VNLOO�GDQ�NHDKOLDQ�GRVHQ
\DQJ�DGD�GL�SURGL

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
'U��6\DKULO��6(��0�6L�������������5HYLHZHU�(NVWHUQDO��8QLYHUVLWDV�%HQJNXOX�'U��+HOPL�1RYLDU��6(��0�6L�
������������(GLWRU��8QLYHUVLWDV�6\LDK�.XDOD�ND�.XVXPDZDWL��6�.HO��0�6F��������������3HQHOLWLDQ��8QLYHUVLWDV
0DULWLP�5DMD�$OL�+DML��805$+���6WUDWHJL�SHQLQJNDWDQ�NHVDGDUDQ�PDV\DUDNDW�WHUKDGDS�VDPSDK�ODXW�PHODOXL
SHQGLGLNDQ�OLQJNXQJDQ�GL�3URYLQVL�$FHK�������������'U��$QDQLQJW\DV�6'��6�3L���03���������������3HQHOLWLDQ�
8QLYHUVLWDV�6XPDWHUD�8WDUD��6XPEHU�0DNDQDQ�3RWHQVLDO�GDQ�'LQDPLND�7LQJNDW�7URdN�.RPXQLWDV
0DNUR]RREHQWRV�SDGD�(NRVLVWHP�0DQJURYH�$ODPL�GDQ�5HVWRUDVL�������
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
.HPLWUDDQ�3URGL�GHQJDQ�8QLYHUVLWDV�46����EHOXP�WHUHDOLVDVL�%HOXP�RSWLPDOQ\D�NOLQLN�NUHDWLI�\DQJ�VXGDK
GLEHQWXN�XQWXN�SHPELQDDQ�PDKDVLVZD�EHUSUHVWDVL�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HODNXNDQ�SHQMDMDNDQ�SDGD�NDPSXV�46����XQWXN�PHQMDOLQ�NHPLWUDDQ�0HQJRSWLPDONDQ�NLQHUMD�.RUSXV
.XULNXOXP��.RUSXV�3.0��NOLQLN�NUHDWLI�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
'RVHQ�EHUNHJLDWDQ�GLELGDQJ�SHQGLGLNDQ�WHUGLUL�GDUL���RUDQJ�GLDQWDUDQ\D������.LVZDQWR������������7LP
5HYLHZHU�-XUQDO�3HQGLGLNDQ�,3$�,QGRQHVLD��-3,,��7HUDNUHGLWDVL�6LQWD���GDQ�7HULQGHNV�6FRSXV�4��6FLPDJR-U���
$IZD�+D\XQLQJW\DV������������3HQJDMDUDQ�3HUPDWD�6DUL�'DULQJ��6HPHVWHU�*HQDS������������3HUPDWD�6DUL�
���1DdVDK�(ND�3XWHUL��������������NHJLDWDQ�SHQJHPEDQJDQ�SURJUDP�NXOLDK�WDWDS�PXND�GDULQJ�0DWD�.XOLDK
(YDOXDVL�1LODL�=DW�*L]L�3DQJDQ��6HPHVWHU�*DQMLO������������87�$OLVPDQ��.HWXD�������������67,0,�0HXODERK
3HQHOLWLDQ�WHUGLUL���RUDQJ����=XULDW��1,'1��������������3HQHOLWLDQ�3.37��$QDOLVLV�5DQWDL�3DVRN��6XSSO\�&KDLQ�
,NDQ�$LU�7DZDU�8QWXN�.HWDKDQDQ�3DQJDQ�0DV\DUDNDW�%DUDW�6HODWDQ��%DUVHOD��3URYLQVL�$FHK��8QLYHUVLWDV�6\LDK
.XDOD������0��*D]DOL��1,'1��������������3HQHOLWLDQ�3.37��(IHNWLYLWDV�6HQ\DZD�$NWLI�5XPSXW�/DXW�$VDO�3HVLVLU
$FHK�6HEDJDL�6XPEHU�$QWLRNVLGDQ�'DQ�$QWLNDQNHU�����7��$PDUXOODK��1,'1��������������3HQHOLWLDQ�3.37�
$QDOLVLV�5DQWDL�3DVRN��6XSSO\�&KDLQ��,NDQ�$LU�7DZDU�8QWXN�.HWDKDQDQ�3DQJDQ�0DV\DUDNDW�%DUDW�6HODWDQ
�%DUVHOD��3URYLQVL�$FHK��8QLYHUVLWDV�6\LDK�.XDOD����'U��$QDQLQJW\DV�6��'DPDULQL��1,'1��������������
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
0DVLK�DGD�EHEHUDSD�DNWLdWDV�GRVHQ�GLOXDU�NDPSXV�\DQJ�WLGDN�GDSDW�GLPDVXNNDQ�NH�UXEULN�%.'�GDQ�WLGDN
WHUODSRU�VHEDJDL�DNWLdWDV�GRVHQ�GL�IRUODS�VHKLQJJD�PHQXUXQNDQ�PLQDW�GRVHQ�XQWXN�EHUDNWLdWDV�GLOXDU�NDPSXV
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0DVLK�DGD�EHEHUDSD�DNWLdWDV�GRVHQ�GLOXDU�NDPSXV�\DQJ�WLGDN�GDSDW�GLPDVXNNDQ�NH�UXEULN�%.'�GDQ�WLGDN
WHUODSRU�VHEDJDL�DNWLdWDV�GRVHQ�GL�IRUODS�VHKLQJJD�PHQXUXQNDQ�PLQDW�GRVHQ�XQWXN�EHUDNWLdWDV�GLOXDU�NDPSXV

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
'RVHQ�PHPELQD�PDKDVLVZD�EHUSUHVWDVL�33.�2UPDZD�GDODP�DMDPJ�$EGLGD\D������D�Q�<DUPDOL]D
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
%HEHUDSD�GRVHQ�EHOXP�PHOHQJNDSL�V\DUDW�DGPLQLVWUDVL�XQWXN�GDSDW�EHUNHJLDWDQ�GL�OXDU�NDPSXV�GDQ�WLGDN
PDPSX�PHPEHULNDQ�EXNWL�GXNXQJ�NRQWUDN�NHUMD�GL�GXQLD�LQGXVWUL�/HPEDJD�3HPHULQWDK�2UJDQLVDVL
0XOWLODWHUDO�%801�%80'�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HODNXNDQ�VRVLDOLVDVL�,.8�GDQ�623�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�NHJLDWDQ�,.8�GL�WDKXQ������



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�GRVHQ
SHQGLGLNDQ
WLQJJL

>,.8����@�3HUVHQWDVH
GRVHQ�WHWDS
EHUNXDOLdNDVL�DNDGHPLN
6���PHPLOLNL�VHUWLdNDW
NRPSHWHQVL�SURIHVL
\DQJ�GLDNXL�ROHK
LQGXVWUL�GDQ�GXQLD
NHUMD��DWDX�EHUDVDO�GDUL
NDODQJDQ�SUDNWLVL
SURIHVLRQDO��GXQLD
LQGXVWUL��DWDX�GXQLD
NHUMD�

� �� 7:��������

7:��������

7:���������

7:������

7:������

7:���������

7:���������

7:���������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
'RVHQ�GHQJDQ�NXDOLdNDVL�DNDGHPLN�6����)3�'U��5DKPDW�3UDPXO\D��0�0�'U��,UYDQ�6XEDQGDU��0�3�).0�'U�
.LVZDQWR��0�6L�'U��6XI\DQ�$QZDU��0$56�),6,3�'U��$IULDQL�0DLd]DU��0�6L�'U��$IUL]DO�WMRHWUD��0�6L�'U��9HOOD\DWL
+DMDG��6�6RV���0$�'U��,NKVDQ��6�,3���0�,3�'U��1RXYDQ�0RXOLD��/F���0�$�)LUPDQ�3DUOLQGXQJDQ��3K'�)(�'U�6DLIXO
%DGOL��6(���0��6L�'U��6\DKULO��6(���0�6L�'U��+HOPL�1RYLDU��6(���0�6L�$OdDQ�$QDV��6(���0�&RPP���3�K'�)7�'U��$VWLDK
$PLU��6�7���0�7�'U��,UIDQ��6�7���0�7�)3,.�'U�(GZDUV\DK��0�6L�'U��0XKDPPDG�5L]DO��0�6L�'U��8VZDWXQ�+DVDQDK�
0�6L�'U��$QDQLQJW\DV�6HSWLD�'DUPDULQL��0�3�'RVHQ�PHPLOLNL�VHUWLdNDW�NRPSHWHQVL���)3�7HXNX�$WKDLOODK��6�3���0�6L
.KRUL�6XFL�0DLdDQWL��6�3���0�6L�1DQGD�7ULDQGLWD��6�73���0�6L�0DXOLGLO�)DMUL��6�3���0�6L�'HVL�6XVDQWL��6�3W���0�6L�).0
.KDLUXQQDV��'&1���0�.HV�$GHOLQD�,UPD\DQL�7HXNX�0XO\DGL�675�*]��0.0�3XWUL�0DXOLQD��6�,�.RP���0�,�.RP�'HVL
0DXOLGD��6�,�.RP���0$�$O�=XKUL��6�6RV�,���0�/LW�$QKDU�)D]UL��6�6RV�,���0�/LW�)(�=DLQDO�3XWUD��6�(���0�0�0XKDPPDG
5DKPDW�+LGD\DW���6�(���0�0�$PVDO�,UPDOLV��6�(���0�6F�<XVQDLGL��6�6RV���0�&RPP�,ND�5DKPDGDQL����6�(���0�6L��$N
'HZL�6DUWLND��6�(���0�6F�)DWPD\DQWL��6�(���0�6L�6DUL�0DXOLGD�9RQQD��6�(���0�6L��$N�)7�,QVHXQ�<XUL�6DOHQD��%�6F�
0�6F�0DLGL�6DSXWUD�6�7���0�7�)3,.�+DdQXGGLQ��6�3L���0�6F�6\DULIDK�=XUDLGDK�6�3L�0�6L�6XIDO�'LDQV\DK�6�.HO�0�6L
,U��+�=XULDW�0�6L�)DUDK�'LDQD�6�3L��0�6L�0XKDPPDG�$ULI�1DVXWLRQ�6�3L�0�6L�$IUL]DO�+HQGUL�6�3L���0�6L
7DXdT�6�3L�0�6L�0DKHQGUD�6�3L���0�6L�6XIDO�'LDQV\DK�6�.HO�0�6L�0LUD�0DXOL]D�5DKPL��6�67���0�6L�1XUXO�1DMPL�
6�.HO���0�6L�,ND�.XVXPDZDWL�6�.HO���0�6F�=XOIDGKOL�6�3L���0�6F�6DPVXO�%DKUL��6�.HO���0�6L�0DL�6XULDQL��6�.HO���0�6L
'RVHQ�SURIHVL���)7�6DPVXQDQ��6�7���0�7�,U��0HLGLD�5Hd\DQQL��6�7���0�7�,U��=DNLD��6�7���0�7���6�7���0�7��,U��&KDLUD�
6�7���0�7��,U��5DKPDW�'MDPDOXGGLQ�$XOLD�5DKPDQ��67��07�,U��$]ZDQGD��6�7���0�(QJ�,U��0XKDPPDG�$UULH
5DIVKDQMDQL��6�7���0�7�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
EHEHUDSD�GRVHQ�\DQJ�VHGDQJ�VWXGL�6��PDVLK�GDODP�VWDWXV�WXJDV�EHODMDU��XQWXN�VHUWLdNDVL�NRPSHWHQVL�GDODP
WDKDS�SHQGDIWDUDQ��XQWXN�'RVHQ�SURIHVL�EHOXP�VHOHVDL�PDVD�SHQGLGLNDQ�SURIHVLQ\D
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
VRVLDOLVDVL�EHDVLVZD�VWXGL�ODQMXW��VHUWLdNDVL�NRPSHWHQVL�GDQ�SURIHVL��ELPWHN�SURSRVDO�SHQHOLWLDQ�6�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
'RVHQ�GDODP�PDVD�DNKLU�WXJDV�EHODMDU�GL�$JXVWXV�7DKXQ������GDQ�VDDW�LQL�PDVLK�DGD�GRVHQ�\DQJ�PDVLK�GDODP
PDVD�SHODWLKDQ�GDQ�SHQGLGLNDQ�NRPSHWHQVL�SURIHVL�D�Q�0D\D�,QGUD�UDV\LG��'HYL�$JXVWLD��'DUD�$QJUHND�6RXI\DQ�
6UL�+DQGD\DQL�GOO��'RVHQ�\DQJ�WHODK�PHPLOLNL�VHUWLdNDW�NRPSHWHQVL�SURIHVL�GLDQWDUDQ\D�\DLWX��*DXVWDPD�3XWUD�
6�7��0�6F��������������,QVLQ\XU�3URIHVLRQDO�0X]DNLU��6�7��0�7��������������,QVLQ\XU�3URIHVLRQDO�7�0��$]LV
3DQGULD��67��07��������������,QVLQ\XU�3URIHVLRQDO�6Rd\DQXUUL\DQWL��67��07��������������,QVLQ\XU�3URIHVLRQDO
,LQJ�3DPXQJNDV��6�7���0�7��������������,QVLQ\XU�3URIHVLRQDO�,U��)LWULDGL��6�7���0�7��,30��������������,QVLQ\XU
3URIHVLRQDO��&2'3�'U��6\DKULO��6�(���0�6L��������������6HWLdNDW�$VHVRU�%163�)DOLTXO�,VEDK�������������
2NXSDVL�3HQJHORODDQ�.DZDVDQ�.RQVHUYDVL�3HUDLUDQ��,NKVDQXO�.KDLUL��������������2NXSDVL�$KOL�3HQJRODKDQ
+DVLO�3HULNDQDQ�0��*D]DOL��������������2NXSDVL�3HQJHORODDQ�.DZDVDQ�.RQVHUYDVL�3HULNDQDQ�6DPVXO�%DKUL��6�
.HO��0��6L��������������2NXSDVL�3HQJHOROD�.DZDVDQ�.RQVHUYDVL�3HUDLUDQ�IGKDO�)XDGL��������������2NXSDVL
$KOL�3HQDQJNDSDQ�,NDQ�$NEDUGLDQV\DK��������������2NXSDVL�$KOL�3HQJRODKDQ�+DVLO�3HULNDQDQ�$QKDU�5R]L�
������������2NXSDVL�$KOL�3HQJRODKDQ�+DVLO�3HULNDQDQ�+DPLGL��������������2NXSDVL�$KOL�3HQDQJNDSDQ�,NDQ
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
6XPEHU�SHPEL\DDQ�VDDW�LQL�KDQ\D�EHUIRNXV�SDGD�EHDVLVZD�/3'3�GDQ�%36'0�$FHK�GLNDUHQDNDQ�WHUEDWDVQ\D
LQIRUPDVL�GDQ�VXPEHU�SHPELD\DDQ��EHDVLVZD��\DQJ�DGD��3HPHWDDQ�DWDX�URDGPDS�WHUNDLW�SHQJHPEDQJDQ�6'0
PHODOXL�NRPSHWHQVL�GDQ�SURIHVL�GRVHQ�EHOXP�RSWLPDO�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
8SJUDGLQJ�GDQ�5HFRJQLVH�&XUUHQW�&RPSHWHQF\��5&&���0HODNXNDQ�SHQMDMDNDQ�WHUNDLW�EHDVLVZD�GDUL�NHUMD�VDPD
GHQJDQ�PLWUD��GDQD�&65��

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
7HUGDSDW�SHQDPEDKDQ�'RVHQ�6��GDUL�&316�\DQJ�PDVXN�NH�878�GDQ�GRVHQ�878�\DQJ�WHODK�OXOXV��DQWDUDQ\D����
'U��-HNNL�,UDZDQ��0�3����'U��,]ZDU��0��3G����'U��9LQD�0DXOLGLD��6�3����'U��9LQD�0DXOLGLD��6�3����'U��$JXVWLDU��0�3���
'U��,U��$VZLQ�1DVXWLRQ��0�6L����'U��0��-DOLO��0�3����'U��$JOLV�DQGKLWD�+DWPDZDQ��6(����'U��=DXOdNDU��0��6F�����'U�
3ULEDG\R��07�6HUWLNRP�GDQ�3URIHVL�WHUGLUL����GRVHQ����0XKDPPDG�$IULOODK��6�3���0�$JU����0DXOLGLO�)DMUL��6�3���0�6L
���1DQD�$ULVND��6�3���0�6F����'HZL�-XQLWD��6�3���0�6L����$PGD�5HVGLDU��6�3���0�6L����6XPHLQLND�)LWULD�/L]PDK��6�6L��
0�6L����,U��*DXVWDPD�3XWUD��6�7��0�6F����,U��0X]DNLU��6�7��0�7����,U��7�0��$]LV�3DQGULD��67��07�����,U�
6Rd\DQXUUL\DQWL��67��07�����,U��,LQJ�3DPXQJNDV��6�7���0�7�����,U��)LWULDGL�6�7���0�7�����)DOLTXO�,VEDK��0�6L����
,NKVDQXO�.KDLUL��0�6L
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
PDVLK�EDQ\DN�EHEHUDSD�'RVHQ�\DQJ�EHOXP�VHOHVDL�VWXGL�6���GDQ�'RVHQ�\DQJ�PHQJDMXNDQ�EHDVLVZD�GL�WDKXQ�LQL
WLGDN�OXOXV�VHOHNVL
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
SHQLQJNDWDQ�NRPSHWHQVL�'RVHQ�DJDU�OXOXV�EHDVLVZD

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
7HUGDSDW����'RVHQ�\DQJ�VHOHVDL�PHPSHUROHK�VHUWLdNDW�NRPSHWHQVL�GDQ�SURIHVL�VHUWD���'RVHQ�WHODK�EHUJHODU
'RNWRU��GLDQWDUDQ\D��6HUWLdNDW�3HUVRQ�6WDQGDU�,QWHUQDWLRQDO�,62�,(&�������������6HUWLdNDVL�7UDLQLQJ�RI�7UDLQHU
+$&&3���0D\D�,QGUD�UDV\LG��6�73���0�6L�6UL�0DU\DWL��6�73���0�6L�/LD�$QJUDHQL��6�3���0�6F�1RYULDPDQ�3DNSDKDQ�
6�73���0�6L�0LU]D�$QJJULDZLQ��6�6L���0�6L�$ULH�6DSXWUD��67��0�6L��.DVPDZDWL��67��07�0DUOLQGD��6�3G���0�3G
3HQXOLVDQ�%XNX�1RQdNVL�6LWL�-DKULD�6LWRPSXO��0�3G�1XUDVPD�$ULSLQ��6�,3���0�6L�3HQHUELWDQ�,OPLDK�1RGL�0DUHIDQGD�
6�3L��0�$3�3URIHVL�,QVLQ\XU�6UL�+DQGD\DQL��6�3���0�6L�,U��$1',�<865$��6�7���0�7�,U��$1'5,60$1�6$75,$��6�7��
0�(QJ�,U��&87�68&,$7,1$�6,/9,$��6�7���0�7�,U��',$1�)(%5,$17,��6�7���0�7�,U��(',�0$:$5',��6�7���0�7�,U��/,66$
23,5,1$��6�7���0�7���,U��08+$00$'�,.+6$1��6�7���0�7�,U��7��)$5,=$/��6�7���0�7�,U��=8/<$'(1��6�7���0�7�,QVLQ\XU
3URIHVLRQDO�,U��+HUL�7UL�,UDZDQ��67��07�,U��.KDLUXO�+DGL��67��07�,U��$EGLHO�.KDOHLO�$NPDO��67��07�,U��5LVQDGL�,UDZDQ�
67��07�6HUWLdNDVL�.RPSHWHQVL�'DWDEDVH�$GPLQLVWUDWRU��,U��6XODLPDQ�$OL��6�7��0�7�6XU\DGL�+HUUL�'DUVDQ��6�7��0�7
0HGLDWRU�0XKDPPDG�,NKZDQ�$GDEL��6�+���0�+�'RVHQ�6�����'U��$NPDO�6DSXWUD��0$��3URGL�6RVLRORJL��8*0�'U�
.KDLUDQ��0��6L��������������3URGL�6RVLRORJL��8,
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
0DVLK�DGD�GRVHQ�\DQJ�EHOXP�PHQJLNXWL�XMLDQ�NRPSHWHQVL�VHWHODK�PHQ\HOHVDLNDQ�SHODWLKDQ�NRPSHWHQVL�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQGDWD�GDQ�PHQJNLQLNDQ�GDWD�GRVHQ�GRVHQ�\DQJ�PHQJLNXWL�SHODWLKDQ�NRPSHWHQVL��SURIHVL�GDQ�WXJDV�EHODMDU
VHFDUD�EHUNDOD��0HQLQGDNWHJDV�PHODOXL�VXUDW�SHUMDQMLDQ�PHQ\HOHVDLNDQ�NHJLDWDQ�SHODWLKDQ�NRPSHWHQVL��SURIHVL
GDQ�WXJDV�EHODMDU�VHFDUD�WHSDW�ZDNWX�



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV�GRVHQ
SHQGLGLNDQ
WLQJJL

>,.8����@�-XPODK
NHOXDUDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ
SHQJDEGLDQ�NHSDGD
PDV\DUDNDW�\DQJ
EHUKDVLO�PHQGDSDW
UHNRJQLVL�LQWHUQDVLRQDO
DWDX�GLWHUDSNDQ�ROHK
PDV\DUDNDW�SHU�MXPODK
GRVHQ�

KDVLO
SHQHOLWLDQ
SHU
MXPODK
GRVHQ

��� 7:�����

7:�������

7:�������

7:�������

7:��������

7:��������

7:��������

7:��������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
WHUGDSDW���DUWLNHO�SDGD�6,17$���GHQJDQ�QDPD�'RVHQ�'U��$QDQLQJW\DV�6HSWLD�'DUPDULQL��6�3L��03�������������
6WUXFWXUH�RI�PDQJURYH�HFRV\VWHP�LQ�/XEXN�'DPDU�&RDVW��6HUXZD\��$FHK�7DPLDQJ��0DUHW����������GDQ���
-RXUQDO�RI�1DWXUDO�5HVRXUFHV�DQG�(QYLURQPHQWDO�0DQDJHPHQW�����DUWLNHO�SDGD�6,17$���GHQJDQ�QDPD�'RVHQ
5DKPDW�3UDPXO\D��������������$QDOLVLV�(dVLHQVL�3HPDVDUDQ�3DOD�'L�.HFDPDWDQ�0HXNHN�.DEXSDWHQ�$FHK
6HODWDQ���������������-XUQDO�3HUWDQLDQ�$JURV��'HYL�$JXVWLD��������������$QDOLVLV�)DNWRU�)DNWRU�\DQJ
0HPHQJDUXKL�3URGXNVL�3DOD�GL�.HFDPDWDQ�0HXNHN�.DEXSDWHQ�$FHK�6HODWDQ���������������-XUQDO�3HUWDQLDQ
$JURV��6DQXVL��,OKDP�-XOLZDUGL��0XKDPPDG�$UGLDQV\DK��1LFD�$VWULDQGD��$QD�(OYLDMDNIDU��&OXVWHULQJ�RI�3DOP�2LO
3URGXFWLRQ�5HVXOWV�ZLWK�&�0HDQV�$OJRULWKP�LQ�:HVW�$FHK�5HJHQF\��92/����12������������-$18$5<�-81(������
-XUQDO�,QRYDVL�7HNQRORJL�GDQ�5HND\DVD�����DUWLNHO�SDGD�6,17$���EHEHUDSD�GLDQWDUDQ\D�6XPHLQLND�)LWULD�/L]PDK�
������������.DUDNWHU�$JURQRPL�%HEHUDSD�9DULHWDV�3DGL�GHQJDQ�6LVWHP�7DQDPD�-DMDU�/HJRZR�����SDGD�/DKDQ
7DGDK�+XMDQ��������������-XUQDO�$JURKLWD��1DQD�$ULVND�������������5HVSRQ�3HUWXPEXKDQ�%HEHUDSD�9DULHWDV
7DQDPDQ�1LODP�WHUKDGDS�'RVLV�3HPXSXNDQ��������������-XUQDO�$JURKLWD��3HQLQJNDWDQ�3URGXNWLYLWDV�/LQH
$VVHPEO\�'LVF�EUDNH�$�0HQJJXQDNDQ�$QDOLVD�.HVHLPEDQJDQ�/LQWDVDQ���6WXGL�.DVXV�GL�37�;<=��������������
$35,/��0(.$129$����DUWLNHO�SDGD�MXUQDO�WHULQGHNV�JOREDO�EHUHSXWDVL�GHQJDQ�QDPD�'RVHQ�<RJD�1XJURKR�
������������&RQVXPHU�$WWULEXWHV�LQ�%X\LQJ�3URFHVVHG�)LVK�LQ�.XDOD�%XERQ�9LOODJH��������������(FRQRPLW
-RXUQDO����DUWLNHO�WHUSXEOLNDVL�SDGD�LQWHUQDWLRQDO�SURFHHGLQJ�VDODK�VDWXQ\D�&XW�6XFLDWLQD�6LOYLD��67��07��$QDO\VLV
RI�ZDWHU�GLVWULEXWLRQ�V\VWHPV�DQG�KHDG�ORVVHV�XVLQJ�WKH�KDUG\�FURVV�PHWKRG�6FRSXV�4��,23�&RQIHUHQFH�6HULHV�
(DUWK�DQG�(QYLURQPHQWDO�6FLHQFH
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
EHEHUDSD�DUWLNHO�EHOXP�GL�SXEOLNDVL�PDVLK�PHQXQJJX�SHULRGH�WHUELW�MXUQDOQ\D
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
WHUXV�PHODNXNDQ�PRQLWRULQJ�OXDUDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�NHSDGD�PDV\DUDNDW

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
.HXPDOD�)DGKLHOD��,PSDFWV�RI�YLOODJH�IXQG�RQ�SRVW�GLVDVWHU�HFRQRPLF�UHFRYHU\�LQ�UXUDO�$FHK�,QGRQHVLD�������
����,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�'LVDVWHU�5LVN�5HGXFWLRQ��6&2386�4��
KWWSV���ZZZ�VFLHQFHGLUHFW�FRP�VFLHQFH�DUWLFOH�DEV�SLL�6�����������������'U��6\DKULO��6(���0�6,�:RUOG
9HJHWDEOH�2LO�&RPSHWLWLRQ�LQ������������������������,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�(QHUJ\�(FRQRPLFV�DQG�3ROLF\
6&2386�4���'LVHPLQDVL�,QWHUQDVLRQDO��%DJLR��,PSDFW�DQDO\VLV�RI�FRcHH�SURGXFWLRQ�LQ�UHGXFLQJ�SRYHUW\�LQ�$FHK
7HQJDK���������UG�,QWHUQDWLRQDO�&RQIHUHQFH�RQ�$JULFXOWXUH�DQG�%LR�LQGXVWU\��,&$*5,�������3526,',1*��,23
3XEOLVKLQJ��KWWS���ZZZ�FRcHHVFLHQFH�XeD�EU�LQGH[�SKS�&RcHHVFLHQFH�DUWLFOH�YLHZ������7��=XOKDP��<D\XN�(NR
:DK\XQLQJVLK��7DVGLN�,OKDPXGLQ��7+(�'(7(50,1$17�2)�7+(�:25.,1*�3225b6�,1&20(�,1�7+(�6287+�:(67
$5($6�2)�$&(+������$1'������$,&�3URFHHGLQJ��������6,17$�5DKPDW�3UDPXO\D��������������$QDOLVLV�(dVLHQVL
3HPDVDUDQ�3DOD�'L�.HFDPDWDQ�0HXNHN�.DEXSDWHQ�$FHK�6HODWDQ���������������-XUQDO�3HUWDQLDQ�$JURV��6,17$��
'HYL�$JXVWLD��������������$QDOLVLV�)DNWRU�)DNWRU�\DQJ�0HPHQJDUXKL�3URGXNVL�3DOD�GL�.HFDPDWDQ�0HXNHN
.DEXSDWHQ�$FHK�6HODWDQ���������������-XUQDO�3HUWDQLDQ�$JURV��6,17$���.HXPDOD�)DGKLHOD��������������$QDOLVLV
1LODL�7DPEDK�8EL�.D\X�0HQMDGL�7DSH�8EL�GL�'HVD�)DMDU�+DUDSDQ�.HFDPDWDQ�.OXHW�8WDUD�.DEXSDWHQ�$FHK
6HODWDQ��6WXGL�.DVXV�SDGD�8'�%X�$VQL���������������-XUQDO�,OPLDK�$JULELVQLV��6,17$���0XKDPPDG�$IULOODK
��������������0DQDMHPHQ�3HPXSXNDQ�7DQDPDQ�.HODSD�6DZLW��(ODHLV�JXLQHHQVLV�-DFT���7DQDPDQ
0HQJKDVLONDQ��70��GL�'LYLVL�,,�37��6RFdQGR�.HEXQ�6HXQDJDQ��������������MXUQDO�6-$7��6,17$���1DQD�$ULVND�
��������������'HZL�-XQLWD����������������6XPHLQLND�)LWULD�/L]PDK����������������3HQJDUXK�'RVLV�6LOLFD�*HO
3DGD�%HEHUDSD�/DPD�6LPSDQ�WHUKDGDS�3HUIRUPDQVL�)VLRORJLV�%HQLK�.DFDQJ�7DQDK�9DULHWDV�.HOLQFL��������������
-XUQDO�$JULXP��6,17$���&KDLUXGLQ���������������8ML�3HUWXPEXKDQ�GDQ�3URGXNVL�9DULHWDV�6DZL��%UDVVLFD
FKLQHQVLV�/���3DGD�%HUEDJDL�6LVWHP�+LGRSRQLN��������������-XUQDO�$JURYLWDO��6,17$���'HZL�-XQLWD���������������
$VVLVWDQFH�LQ�0RULQJD�3ODQW�&XOWLYDWLRQ�7HFKQLTXHV�ZLWK�6WHP�&XWWLQJV�0HWKRG�LQ�6HYHUDO�&RPELQDWLRQV�RI
3ODQWLQJ�0HGLD�LQ�.XWD�%ODQJ�9LOODJH��6DPDGXD�'LVWULFW��6RXWK�$FHK��������-XUQDO�3HQJDEGLDQ�.HSDGD
0DV\DUDNDW��6,17$���$JXVWLQXU����������������7UDLQLQJ�RQ�&RZ�0DQXUH�/LTXLG�2UJDQLF�)HUWLOL]HU�3URFHVVLQJ
DQG�$SSOLFDWLRQ�RQ�*UHHQ�6SLQDFK�3ODQWV�LQ�$OXH�$PEDQJ�9LOODJH��������������-XUQDO�3HQJDEGLDQ�.HSDGD
0DV\DUDNDW��6,17$���%DJLR��������������3URVSHN�%XGLGD\D�,NDQ�3DLWDQ��0\VWDFROHXFXV�PDUJLQDWXV��SDGD
5DZD�*DPEXW�GL�*DPSRQJ�-HXPSKHXN�.HFDPDWDQ�6DPSRLQLHW�.DEXSDWHQ�$FHK�-D\D��������������-XUQDO
3HQJDEGLDQ�$JUR�	�0DULQH�,QGXVWU\��6,17$���,UYDQ�6XEDQGDU���������������3HQJDUXK�-HQLV�3XSXN�.DQGDQJ
GDQ�'LDPHWHU�6WHN�7HUKDGDS�3HUWXPEXKDQ�%LELW�.HORU�GL�.DPSRQJ�7DQDK�%DUD�.HFDPDWDQ�*XQXQJ�0HULDK
.DEXSDWHQ�$FHK�6LQJNLO��������������-XUQDO�$JURKLWD��6,17$���0XKDPPDG�$IULOODK���������������3HQJDUXK
.RQVHQWUDVL�=37�$ODPL�(NWUDN�7DXJH�7HUKDGDS�3HUWXPEXKDQ�6WHN�%XQJD�0DZDU��5RVD�6S���������������-XUQDO
$JURKLWD��6,17$���$JXVWLQXU����������������3HQJDUXK�3HUEHGDDQ�%DKDQ�6WHN�WHUKDGDS�3HUWXPEXKDQ�%LELW
7DQDPDQ�%XDK�1DJD��+\ORFHUHXV�FRVWDULFHQFLV���������������-XUQDO�$JURKLWD��6,17$���<HVL�7ULD�$QMHOLQD��'DUD
$QJUHND�6RXI\DQ��$ZDO�0XKDGLU�65�3RWHQVL�3HQHULPDDQ�3RWHQWLDO�/RVV�3DMDN�.HQGDUDDQ�%HUPRWRU�3ODW�0HUDK
3DGD�6$06$7�$FHK�%DUDW�0HGLD�5LVHW�$NXQWDQVL�GDQ�%LVQLV��$.%,6��6DPVLGDU��5LQD�0DXOLQD��6DUL�0DXOLGD
9RQQD��/LQGD�5DKPD]DQLDWL��,ND�5DKPDGDQL�7KH�(cHFW�RI�5HJLRQDO�2ULJLQDO�,QFRPH�RQ�7KH�&DSLWDO�([SHQGLWXUH
RI�7KH�:HVW�$FHK�5HJHQF\�*RYHUQHQW�0HGLD�5LVHW�$NXQWDQVL�GDQ�%LVQLV��$.%,6��,ND�5DKPDGDQL��6DUL�0DXOLGD
9RQQD��/LQGD�5DKPD]DQLDWL��$]PLU�*DQL3HQJDUXK�(�&RPPHUFH�GDQ�3HQJJXQDDQ�6LVWHP�,QIRUPDVL�$NXQWDQVL
GDODP�3HQJDPELODQ�.HSXWXVDQ�XQWXN�%HUZLUDXVDKD�GL�6HNWRU�$JUR�DQG�0DULQH�,QGXVWU\��6WXGL�3DGD�0DKDVLVZD
$NXQWDQVL�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU��-XUQDO�%LVQLV�GDQ�.DMLDQ�6WUDWHJL�0DQDMHPHQ��-%.60��=DLQDO�3XWUD
0HQLQJNDWNDQ�.LQHUMD�2UJDQLVDVL�SDGD�6HNWRU�/HPEDJD�3HQGLGLNDQ�7LQJJL��$QDOLVLV�0XOWL�*URXS�'HQJDQ�3/6�
6(0�-XUQDO�%LVQLV�GDQ�.DMLDQ�6WUDWHJL�0DQDMHPHQ��-%.60��5D\DWXO�5H\KDQ�6DdWUL��$OdDQ�$QDV��3(1(5$3$1
675$7(*,�0$5.(7,1*�0,;�7(5+$'$3�352'8.�7(+�%8721*�3$'$�37�3(5.(%81$1�186$17$5$�,9�81,7�7(+
%$+�%8721*�-XUQDO�%LVQLV�GDQ�.DMLDQ�6WUDWHJL�0DQDMHPHQ��-%.60��1DELOD�+LOP\�=KDdUD��<XVQDLGL�<XVQDLGL�
&KDLUL\DWRQ�&KDLUL\DWRQ��7DPLWKD�,QWDVVDU�+XVHQ��+XEXQJDQ�.RPLWPHQ�$IHNWLI�GDQ�.UHDWLdWDV�3HODNX�8VDKD
0LNUR�.HFLO�GDQ�0HQHQJDK�GDODP�0HPSHUWDKDQNDQ�%LVQLV�3DVFD�3DQGHPL�-XUQDO�%LVQLV�GDQ�.DMLDQ�6WUDWHJL
0DQDMHPHQ��-%.60��\XVQDLGL�\XVQDLGL��,VKDN�+DVDQ��0LUGKD�)DKOHYL�6,��3HOXDQJ��7DQWDQJDQ�GDQ�5HYLWDOLVDVL
3HUDQ�.RSHUDVL�'L�(UD�5HYROXVL�,QGXVWUL������-XUQDO�%LVQLV�GDQ�.DMLDQ�6WUDWHJL�0DQDMHPHQ��-%.60��&XW�'HYL
0DXOLGDVDUL��'DPUXV�'DPUXV��7DPLWKD�,QWDVVDU�+XVHQ�'DPSDN�3HPDQIDDWDQ�,NODQ�3DGD�$SOLNDVL�2QOLQH�-XUQDO
%LVQLV�GDQ�.DMLDQ�6WUDWHJL�0DQDMHPHQ��-%.60��2NWD�5DELDQD�5LVPD��$�'LDQD��6UL�5RVPLDWL�6DQL���3(1(5$3$1
0(72'(�+,56&+0$1�+(5),1'$+/�,1'(;��++,��3$'$�.216(175$6,�3(5'$*$1*$1�%(6$5�'$1�(&(5$1�',
3529,16,�$&(+��(ODVWLVLWDV�-XUQDO�(NRQRPL�3HPEDQJXQDQ������������������6\DKULO��+HOPL�1RYLDU��'DPUXV��$OdDQ
$QDV��<XQLGDU�3XUQDPD�6DUL���.2175,%86,�%($�&8.$,�7(5+$'$3�3(5780%8+$1�(.2120,�5(*,21$/
.+86861<$�',�.$%83$7(1�$&(+�%$5$7�-XUQDO�3HQJDEGLDQ�$JUR�DQG�0DULQH�,QGXVWU\�����������������
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
3URVHV�VXEPLW�KLQJJD�WHUELW�PHPEXWXKNDQ�ZDNWX�\DQJ�ODPD�XQWXN�MXUQDO�WHULQGHNV�EHUHSXWDVL�JOREDO�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQJRSWLPDONDQ�PXWX�OXDUDQ�PDJDQJ�\DLWX�DUWLNHO�LOPLDK�PDJDQJ�XQWXN�GDSDW�VXEPLW�NH�MXUQDO�EHUHSXWDVL�
%,07(.�DUWLNHO�LOPLDK�VHFDUD�EHUNDOD�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
-XUQDO�WHUSXEOLNDVL�SDGD�6LQWD�GDQ�,QGHNV�EHUHSXWDVL�*OREDO
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
EHEHUDSD�DUWLNHO�EHOXP�WHUELW�SDGD�MXUQDO�\DQJ�GL�VXEPLW
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHPSHUEDQ\DN�YDULDVL�NRPSRQHQ�NHOXDUDQ��WLGDN�KDQ\D�SDGD�DUWLNHO�MXUQDO�DMD

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
.HOXDUDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�NHSDGD�PDV\DUDNDW�\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDW�UHNRJQLVL�6FRSXV��&RSHUQLFXV
GDQ�6,17$�EHUMXPODK����OXDUDQ��EHEHUDSD�GLDQWDUDQ\D�DGDODK��6\DKULO�������������:RUOG�9HJHWDEOH�6RLO
&RPSHWLWLRQ�LQ�����������9RO�����1R�����������,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�(QHUJ\�(FRQRPLFV�DQG�3ROLF\�6FRSXV
4���'U��,U��$VWLDK�$PLU��6�7��0�7�������������3HUIRUPDQFH�)OH[XUDO�RI�5&�%HDPV�:LWKRXW�&RQFUHWH�DW�7HQVLRQ
&URVV�VHFWLRQ��������������9RO����1R������������&LYLO�(QJLQHHULQJ�-RXUQDO��6FRSXV�4���$ULH�6DSXWUD��:RUOG
9HJHWDEOH�6RLO�&RPSHWLWLRQ�LQ������������,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�(QHUJ\�(FRQRPLFV�DQG�3ROLF\�����������������
�6FRSXV�4��
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
3URVHV�UHYLX�GDQ�SXEOLVK��0DVLK�DGD�EHEHUDSD�DUWLNHO�\DQJ�WHUVXEPLW�SDGD�-XOL������EHUDGD�SDGD�WDKDS�UHYLX�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HPSHUWDKDQNDQ�NLQHUMD��0HPEHULNDQ�UHZDUG�NHSDGD�MXPODK�NHOXDUDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�NHSDGD
PDV\DUDNDW�'RVHQ�WHUEDQ\DN�\DQJ�EHUKDVLO�PHQGDSDW�UHNRJQLVL�LQWHUQDVLRQDO�DWDX�GLWHUDSNDQ�ROHK
PDV\DUDNDW�



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV
NXULNXOXP�GDQ
SHPEHODMDUDQ

>,.8����@�3HUVHQWDVH
SURJUDP�VWXGL�6��GDQ
'��'��'��\DQJ
PHODNVDQDNDQ�NHUMD
VDPD�GHQJDQ�PLWUD�

� �� 7:�����

7:������

7:������

7:������

7:������

7:�������

7:�������

7:�������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
���SURGL�WHODK�PHODNVDQDNDQ�NHUMDVDPD�GHQJDQ�PLWUD�\DLWX�GL�ELGDQK�SHQGLGLNDQ��SHQHOLWLDQ�GLDQWDUDQ\D�\DLWX
SURGL�$JULELVQLV��7HNQRORJL�+DVLO�3HUWDQLDQ��$JURWHNQRORJL��7HNQRORJL�,QIRUPDVL��7HNQLN�0HVLQ��7HNQLN�,QGXVWUL�
7HNQLN�6LSLO��$NXQWDQVL��0DQDMHPHQ��(NRQRPL�3HPEDQJXQDQ��.HVHKDWDQ�0DV\DUDNDW�GDQ�,OPX�$GPLQLVWUDVL
1HJDUD
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
EHEHUDSD�NHUMDVDPD�GDODP�SURVHV�SHQMDMDNDQ�SDGD�SURVHV�NXDOLdNDVL�\DQJ�GLWHWDSNDQ�ROHK�PLWUD�GHQJDQ
NRPSHWHQVL�PDKDVLVZD�EDLN�GDODP�ELGDQJ�SHQGLGLNDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�PDV\DUDNDW
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHODNXNDQ�SURPRVL�GDQ�SHQLQJNDWDQ�NRRUGLQDVL�WLP�NHSDGD�PLWUD�NHUMDVDPD

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
6HEDQ\DN����3URGL�GDUL����3URGL�\DQJ�DGD�GL�878�WHODK�PHODNXNDQ�NHUMDVDPD�GLELGDQJ�SHQGLGLNDQ�PHODOXL
NHJLDWDQ�PDJDQJ��NHFXDOL�3URGL�EDUX�7,)�GDQ�*L]L���SHQHOLWLDQ�PHODOXL�NHJLDWDQ�SHQHOLWLDQ�NHUMDVDPD�DQWDU
SHUJXUXDQ�WLQJJL�GDQ�3N0�PHODOXL�3N0�EHUVDPD�PLWUD�GXGLND�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
,PSOHPHQWDVL�NHUMDVDPD�GLGRPPLQDVL�KDQ\D�SDGD�ELGDQJ�SHQGLGLNDQ�PDJDQJ�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HODNXNDQ�SHQGDWDDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�3N0�GRVHQ�\DQJ�EHUSRWHQVL�GLODNXNDQ�EHUVDPD�PLWUD�'8',.$�GDQ
DVRVLDVL�SURIHVL�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
.HUMDVDP�GLELGDQJ�SHQGLGLNDQ��PDJDQJ��33.�2UPDZD�GOO���SHQHOLWLDQ�GDQ�3N0�WHUGLUL�GDUL����3URGL�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
3HUEHGDDQ�RULHQWDVL�GDUL�PLWUD�GDQ�878�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HPSHUMHODV�LQGLNDWRU�SRLQ�3.6�DQWDUD�PLWUD�GDQ�3URGL�GL�878�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
���GDUL����3URGL�WHODK�PHODNXNDQ�NHUMDVDPD�SHQGLGLNDQ�GDODP�EHQWXN�NHJLDWDQ�PDJDQJ��NHUMDVDPD�SHQHOLWLDQ
GDQ�NHUMDVDPD�SHQJDEGLDQ�NHSDGD�PDV\DUDNDW�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
NHUMDVDPD�PDVLK�GRPLQDQ�SDGD�NHJLDWDQ�PDJDQJ�GDQ�EHOXP�DGD�NHUMDVDPD�PLWUD�EHUXSD�KLEDK�SHQHOLWLDQ�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQJHYDOXDVL�NXDQWLWDV�NHJLDWDQ�NHUMDVDPD�SHQGLGLNDQ��SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�NHSDGD�PDV\DUDNDW�
0HQJHYDOXDVL�PXWX�NHUMDVDPD�SHQGLGLNDQ��SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�NHSDGD�PDV\DUDNDW�PHODOXL�DXGLW�PXWX
LQWHUQDO�

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV
NXULNXOXP�GDQ
SHPEHODMDUDQ

>,.8����@�3HUVHQWDVH
PDWD�NXOLDK�6��GDQ
'��'��'��\DQJ
PHQJJXQDNDQ�PHWRGH
SHPEHODMDUDQ
SHPHFDKDQ�NDVXV
�FDVH�PHWKRG��DWDX
SHPEHODMDUDQ
NHORPSRN�EHUEDVLV
SURMHN��WHDP�EDVHG
SURMHFW��VHEDJDL
VHEDJLDQ�ERERW
HYDOXDVL�

� �� 7:������

7:������

7:������

7:������

7:�����

7:��������

7:��������

7:��������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
WHUGDSDW����PDWD�NXOLDK�\DQJ�PHQJJXQDND�FDVH�PHWKRGH�GDQ�SURMHFW�EDVHG�GLDQWDUDQ\D�\DLWX�$JURWHNQRORJL
3HQJHORODDQ�+DPD�GDQ�3HQ\DNLW�7DQDPDQ��3XSXN�GDQ�3HPXSXNDQ��7HNQRORJL�3URGXNVL�7DQDPDQ�+RUWLNXOWXUD�
3HPXOLDDQ�7DQDPDQ��0LNURELRORJL�3DQJDQ�,,��$QDOLVLV�6WUXNWXU�,9�3HUHQFDQDDQ�.RQVWUXNVL�*HGXQJ���
3HUHQFDQDDQ�,ULJDVL�GDQ�%DQJXQDQ�$LU��$SOLNDVL�3HUODWDQ�5HND\DVD�.RQVWUXNVL��'UDLQDVH�3HUNRWDDQ��6LVWLP
,ULJDVL�GDQ�%DQJXQDQ�$LU��(VWLPDVL�%LD\D�.RQVWUXNVL��*DPEDU�6WUXNWXU�%DQJXQDQ��3HUHQFDQDDQ�*HRPHWULN�-DODQ
5D\D��3HUHQFDQDDQ�-HPEDWDQ��3HUHQFDQDDQ�.RQVWUXNVL�*HRWHNQLN��6WUXNWXU�.D\X��7UDQVSRU�6HGLPHQ�
3HUHQFDQDDQ�.RQVWUXNVL�*HGXQJ�,,��$QDOLVD�6WUXNWXU��$QWURSRORJL�GDQ�(NRORJL�*L]L��'DVDU�(SLGHPLRORJL��'LHWHWLN
3HQ\DNLW�,QIHNVL�GDQ�'HdVLHQVL��,OPX�%DKDQ�3DQJDQ��.LPLD��0DQDMHPHQ�3URJUDP�*L]L��*L]L�0DVDNDQ�$FHK�
0HWRGH�3HQHOLWLDQ�*L]L��3HQLODLDQ�.RQVXPVL�3DQJDQ��3HQLODLDQ�6WDWXV�*L]L��*L]L�GDQ�,PXQLWDV��*L]L�%HQFDQD
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
EHEHUDSD�GRVHQ�PDVLK�EHOXP�PHPDKDPL�FDUD�PHQ\XVXQ�536�EHUEDVLV�FDVH�PHWKRG�GDQ�SURMHFW�EDVHG
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHODNXNDQ�ZRUNVKRS�536�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�FDVH�PHWKRG�GDQ�SURMHFW�EDVHG�VHFDUD�EHUNDOD

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
0.�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHPEHODMDUDQ�SHPHFDKDQ�NDVXV��FDVH�PHWKRG��DWDX�SHPEHODMDUDQ�NHORPSRN
EHUEDVLV�SURMHN��WHDP�EDVHG�SURMHFW��VHEDJDL�VHEDJLDQ�ERERW�HYDOXDVL�GLDQWDUDQ\D��7HNQRORJL�+DVLO�7HUQDN�	
3HULNDQDQ�)LVLRORJL�	�7HNQRORJL�3DVFD�3DQHQ�'LHWHWLN�3HQ\DNLW�,QIHNVL�GDQ�'HdVLHQVL�*L]L�0DVDNDQ�$FHK
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
%HOXP�PHQ\HOXUXKQ\D�SHPDKDPDQ�GRVHQ�WHUNDLW�536�PHQJJXQDNDQ�FDVH�PHWKRGH�SURMHFW�EDVHG�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQGDWD�0.�\DQJ�GDSDW�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�VWXGL�NDVXV�SURMHFW�EDVHG��0HQGDWD�GRVHQ�\DQJ�EHOXP
PHQJLNXWL�ELPWHN��GDQ�PHODNXNDQ�HYDOXDVL�VHUWD�XSJUDGLQJ�EDJL�GRVHQ�\DQJ�WHODK�PHQJLNXWL�ELPWHN�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
'RVHQ�PDVLK�PHPSHUEDLNL�536�WHUNDLW�GHQJDQ�SHQLODLDQ�����HYDOXDVL�DNKLU�GDUL�FDVH�PHWKRGH�GDQ�SURMHFW
EDVHG�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
0DVLK�EDQ\DN�GRVHQ�\DQJ�EHOXP�PHPDKDPL�EDKZD�SRLQW�GDUL�PHWRGH�FDVH�PHWKRGH�GDQ�SURMHFW�EDVHG�WLGDN
KDQ\D�SDGD�PHWRGH�WHWDSL�SDGD�HYDOXDVL�SHQLODLDQQ\D�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
VRVLDOLVDVL�536�EHUEDVLV�FDVH�PHWKRGH�GDQ�SURMHFW�EDVHG�VHFDUD�EHUNDOD�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
0DWD�.XOLDK�\DQJ�PHQJJXQDNDQ�FDVH�PHWKRGH�GDQ�DWDX�SURMHFW�EDVHG�GLDQWDUDQ\D�0.�$1$/,6$�'$7$
3(1(/,7,$1��3(1*$17$5�$175232/2*,��626,2/2*,�$*$0$��0(72'2/2*,�3(1(/,7,$1�626,$/�.8$/,7$7,)�
7(25,�626,2/2*,�./$6,.��3(0%(5'$<$$1�0$6<$5$.$7�3('(6$$1�'$1�3(6,6,5�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
536�SDGD�0.�\DQJ�WHUODSRUNDQ�EHOXP�PHPHQXKL�NHWHQWXDQ�XQWXN�GDSDW�EHUNRQWULEXVL�GDODP�FDSDLDQ�,.8����
EHEHUDSD�GLDQWDUDQ\D�GLVHEDENDQ�SHQLODLDQ�HYDOXDVL�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�3%�GDQ�DWDX�&6�WLGDN�PHQFXNXSL
����ERERW�HYDOXDVL��WLGDN�WHULQFLNDQQ\D�ERERW�HYDOXDVL�GDUL�VHWLDS�SHUWHPXDQ�\DQJ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�3%
GDQ�DWDX�&6�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQJHYDOXDVL�536�GDQ�PHQJDGDNDQ�%,07(.�536�VHFDUD�EHUNDOD�



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

� >6����@
0HQLQJNDWQ\D
NXDOLWDV
NXULNXOXP�GDQ
SHPEHODMDUDQ

>,.8����@�3HUVHQWDVH
SURJUDP�VWXGL�6��GDQ
'��'��'��\DQJ
PHPLOLNL�DNUHGLWDVL
DWDX�VHUWLdNDW
LQWHUQDVLRQDO�\DQJ
GLDNXL�SHPHULQWDK�

� ��� 7:�����

7:�����

7:�����

7:�������

7:�����

7:�����

7:�����

7:�����

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
PDVLK�GLODNXNDQ�SHPHWDDQ�SURGL�\DQJ�DNDQ�PHQJDMXNDQ�DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
SURGL�PDVLK�EHUXSD\D�XQWXN�PHPHQXKL�NULWHULD�VDQJDW�EDLN�SDGD�DNUHGLWDVL�%$1�37
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHODNXNDQ�DXGLW�GDQ�PRQLWRULQJ�LQWHUQDO�PXWX�SURGL

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
0DVLK�PHODNXNDQ�VWXGL�EDQGLQJ�WHUNDLW�WDKDSDQ�GDODP�PHPSHUVLDSNDQ�DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
.XUDQJQ\D�NHDQGDODQ�PDQDMHPHQ�EHEHUDSD�SURGL�VHKLQJJD�EHOXP�PDPSX�PHPSHUVLDSNDQ�SURGLQ\D�XQWXN
GDSDW�GLDNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
3HPHWDDQ�SURGL�\DQJ�PDPSX�PHQ\LDSNDQ�GLUL�SDGD�WDKDSDQ�SHUVLDSDQ�DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�
%HDQFKPDUNLQJ�NH�371�\DQJ�WHODK�WHUDNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
7HODK�PHODNXNDQ�VWXGL�EDQGLQJ�NH�81',3��816��GDQ�81<�WHUNDLW�KDO�KDO�\DQJ�WHUNDLW�GHQJDQ�NHEXWXDQ
DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�GDQ�VRVLDOLVDVL�SHUVLDSDQ�DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�GL�OLQJNXS�878�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
3URGL�GL�878�PDVLK�GDODP�SURVHV�SHQLQJNDWDQ�SUHGLNDW�DNUHGLWDVL�GL�%$1�37�GDQ�DWDX�/$0�37�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
,GHQWLdNDVL�SRWHQVL�SURGL�\DQJ�GDSDW�GLSHUVLDSNDQ�XQWXN�SHQJDMXDQ�DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
3URGL�SURGL�PDVLK�EHUXSD\D�PHQLQJNDWNDQ�PDQDMHPHQ�PXWX�LQWHUQDO�XQWXN�NHQDLNDQ�SHULQJNDW�DNUHGLWDVL�%$1�
37�GDQ�/$0�37�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
6WDQGDU�PXWX�EHOXP�PHQJDFX�SDGD�NHEXWXKDQ�DNUHGLWDVL�LQWHUQDVLRQDO�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
3HUEDLNDQ�VWDQGDU�PXWX�LQWHUQDO�

� >6.����@
0HQLQJNDWQ\D
WDWD�NHOROD
6DWXDQ�.HUMD�GL
OLQJNXQJDQ
'LWMHQ
3HQGLGLNDQ
7LQJJL

>,..����@�5DWD�UDWD
SUHGLNDW�6$.,3�6DWNHU
PLQLPDO�%%

SUHGLNDW %% 7:�����

7:�����

7:�����

7:����%%

7:�����

7:�����

7:�����

7:����$

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
PHODNXNDQ�NHJLDWDQ�UXWLQ�VHSHUWL�GLVNXVL�GHQJDQ�3LPSLQDQ�WHUNDLW�GRNXPHQ�6$.,3������VHSHUWL�5.7��3.��GDQ
5HQDNVL��PHQJXPSXONDQ�GDWD�FDSDLDQ�NLQHUMD�WULZXODQ�,�XQLW�NHUMD�OLQJNXS�878�GDQ�PHUHYLX�GDWD�ODSRUDQ
WHUVHEXW�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
SHQ\DPSDLDQ�GDWD�FDSDLDQ�NLQHUMD�XQLW�NHUMD�\DQJ�WLGDN�WHSDW�ZDNWX�VHKLQJJD�PHPSHUODPEDW�SURVHV�UHYLX
ROHK�7LP�6$.,3
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
PHQ\XVXQ�UHZDUG�GDQ�SXQLVKPHQW

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
0HODNXNDQ�SHQJXPSXODQ�GDWD��HYDOXDVL�GDQ�SHODSRUDQ�&.7:���
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
%HOXP�RSWLPDOQ\D�NLQHUMD�WLP�VDNLS�XQLW�OLQJNXS�878�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
6RVLDOLVDVL�6$.,3�VHFDUD�EHUNDOD�NH�XQLW�OLQJNXS�878�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
.RQdUPDVL�SHQLODLDQ�6$.,3�7DKXQ������GDQ�SHUEDLNDQ�SHPHQXKDQ�VHOXUXK�NULWHULD�SDGD�SHQLODLDQ�NRPSRQHQ
6$.,3�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
EHEHUDSD�GRNXPHQ�PDVLK�EHOXP�WHUIRUPDONDQ�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
VRVLDOLVDVL�6$.,3�EHUNDOD�GDQ�PHPSHUVLDSNDQ�OHELK�EDQ\DN�UHZDUG�XQWXN�VHWLDS�DNWLdWDV�XQLW�NHUMD�\DQJ
EHUKXEXQJDQ�GHQJDQ�6$.,3�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
WHODK�PHQLQGDNODQMXWL�/+(������JXQD�SHUEDLNDQ�GLWDKXQ������
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
3HUHQFDQDDQ�NLQHUMD��3HQJXNXUDQ�NLQHUMD�GDQ�.RPSRQHQ�HYDOXDVL�DNXQWDQELOLWDV�NLQHUMD�LQWHUQDO�EHOXP
PDNVLPDO�GLODNXNDQ�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
0HQLQJNDWNDQ�NRPLWPHQ�SLPSLQDQ��FLYLWDV�878�GDQ�VRVLDOLVDVL�6$.,3�EHUNDOD�



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

� >6.����@
0HQLQJNDWQ\D
WDWD�NHOROD
6DWXDQ�.HUMD�GL
OLQJNXQJDQ
'LWMHQ
3HQGLGLNDQ
7LQJJL

>,..����@�5DWD�UDWD�QLODL
.LQHUMD�$QJJDUDQ�DWDV
3HODNVDQDDQ�5.$�.�/
6DWNHU�PLQLPDO���

QLODL �� 7:������

7:������

7:������

7:������

7:���������

7:���������

7:���
������

7:���
������

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
UDWD�UDWD�NLQHUMD�DQJJDUDQ�WULZXODQ�,�VXGDK�PHQFDSDL�WDUJHW
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
SDNHW�SHQJDGDDQ�\DQJ�VHGDQJ�GDODP�SURVHV�WHQGHU�OHODQJ��MXJD�SHPEDQJXQDQ�JHGXQJ�SHUNXOLDKDQ
WHULQWHJUDVL�8�&�\DQJ�VXPEHU�GDQDQ\D�EHUDVDO�GDUL�6%61�EDUX�DNDQ�GLPXODL��$GD�EHEHUDSD�NHJLDWDQ�VXGDK
VHOHVDL�GLODNVDQDNDQ�QDPXQ�GRNXPHQ�SHQFDLUDQ�DQJJDUDQ�EHOXP�GLDMXNDQ�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
SHUFHSDWDQ�SURVHV�SHQJDGDDQ�EHODQMD�PRGDO�GDQ�EHODQMD�EDUDQJ�VHKLQJJD�GDSDW�PHQFDSDL�WDUJHW��XQWXN
GRNXPHQ�SHQFDLUDQ�\DQJ�EHOXP�GLDMXNDQ��GLVDUDQNDQ�NHSDGD�33.�DJDU�PHODNXNDQ�SHUFHSDWDQ�SHQJXPSXODQ
GRNXPHQ�SHUWDQJJXQJ�MDZDEDQ�XQWXN�SHQFDLUDQ�DQJJDUDQ�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
1LODL�NLQHUMD�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�VHEHVDU��������EHUDVDO�GDUL�UHDOLVDVL�DQJJDUDQ�VHEHVDU��������GHQJDQ
SHQ\HUDSDQ�PDNVLPDO�SDGD�52������&$$�����\DLWX�6DUDQD�3HQGXNXQJ�3HPEHODMDUDQ�EHUXSD�SHQJDGDDQ�3&
XQWXN�/DERUDWRULXP��GDQ�UHDOLVDVL�WHUHQGDK�SDGD�RXWSXW�SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�PDV\DUDNDW��VHPHQWDUD
QLODL�NRQVLVWHQVL�GLQLODL�EDLN�NDUHQD�UHDOLVDVL�DQJJDUDQ�VHVXDL�UHQFDQD�SHQDULNDQ�GDQD�SHUEXODQQ\D��WHUGDSDW
QLODL�HdVLHQVL�VDODK�VDWXQ\D�EHUDVDO�GDUL�UHDOLVDVL�VDUDQD�SHQGXNXQJ�SHPEHODMDUDQ��%HEHUDSD�NHJLDWDQ�VHGDQJ
GDODP�WDKDS�SHODNVDQDDQ��PDND�GLKDUDSNDQ�SDGD�WULZXODQ���FDSDLDQ�RXWSXW�SDGD�VHWLDS�SHODNVDQDDQ�SURJUDP
GDQ�NHJLDWDQ�GDSDW�WHUFDSDL�GHQJDQ�EDLN
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
/DPDQ\D�SURVHV�OHODQJ�SHQ\HGLD�NKXVXVQ\D�dVLN�SUR\HN�6%61�\DQJ�PHQJDNLEDWNDQ�WHUODPEDWQ\D
SHQDQGDWDQJDQDQ�NRQWUDN��NRQWUDN�EDUX�GLWDQGDWDQJDQL�EXODL�PHL�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
'DUL�SHQMHODVDQ�WHUVHEXW�GDSDW�GLVLPSXONDQ�EDKZD�SHUOX�GLODNXNDQQ\D�SHUFHSDWDQ�SHODNVDQDDQ�SURJUDP�
NHJLDWDQ�SHQJDGDDQ�\DQJ�WHODK�GLUHQFDQDNDQ�VHEHOXPQ\D�DJDU�UHDOLVDVL�DQJJDUDQ�GDQ�FDSDLDQ�RXWSXWQ\D
GDSDW�WHUFDSDL�VHFDUD�PDNVLPDO�

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
1LODL�.LQHUMD�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�VHEHVDU��������EHUDVDO�GDUL�UHDOLVDVL�DQJJDUDQ�VHEHVDU��������GHQJDQ
UHDOLVDVL�WHUWLQJJL�SDGD�RXWSXW������'%$�3HQGLGLNDQ�WLQJJL�\DQJ�GL�GDODPQ\D�PHOLSXWL�NHJLDWDQ�EHODMDU
PHQJDMDU��SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�PDV\DUDNDW�GDQ�OD\DQDQ�VLVWHP�WDWD�NHOROD�NHOHPEDJDDQ
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
UHDOLVDVL�EHOXP�PDNVLPDO�SDGD�NHJLDWDQ�ODQMXWDQ�SHPEDQJXQDQ�JHGXQJ�WHULQWHJUDVL�VHJPHQ�&�\DQJ�GLGDQDL
ROHK�6%61
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
SHUFHSDWDQ�UHDOLVDVL�DQJJDUDQ�GHQJDQ�FDUD�PHODNVDQDNDQ�NHJLDWDQ�NHJLDWDQ�\DQJ�WHODK�GLUHQFDQDNDQ

7:���
3URJUHVV���.HJLDWDQ��
8QLYHUVLWDV�WHXNX�8PDU�PHQGDSDWNDQ�QLODL�NLQHUMD�������GHQJDQ�UHDOLVDVL�DQJJDUDQ�VHEHVDU��������UHDOLVDVL
DQJJDUDQ�SDGD�EHODQMD�EDUDQJ�PDXSXQ�EHODQMD�PRGDO�XPXPQ\D�WHUHDOLVDVL�GHQJDQ�EDLN�VDPSDL�GHQJDQ�DNKLU
WDKXQ�QDPXQ�DGD�EHEHUDSD�RXWSXW�\DQJ�WLGDN�GDSDW�WHUFDSDL�GHQJDQ�PDNVLPDO�VHSHUWL�RXWSXW�3HQHULPD
%DQWXDQ�3HQGDQDDQ�3URJUDP�.RPSHWLVL�.DPSXV�0HUGHND�3..0�GDQ�RXWSXW�3UDVDUDQD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�<DQJ
'LEDQJXQ�6%61�
.HQGDOD���3HUPDVDODKDQ��
5HDOLVDVL�DQJJDUDQ�SDGD�RXWSXW�3UDVDUDQD�3HUJXUXDQ�7LQJJL�\DQJ�GLEDQJXQ�6%61�WLGDN�GDSDW�PDNVLPDO
GLNDUHQDNDQ�SURVHV�OHODQJ�VDPSDL�SHQDQGDWDQJDQDQ�NRQWUDN�\DQJ�EDUX�GLODNVDQDNDQ�EXODQ�PHL��VHPHQWDUD
SHNHUMDDQ�dVLN�WHUKDPEDW�ROHK�FXDFD�\DQJ�HNVWUHP�VHKLQJJD�SURVHV�SHQJHUMDDQ�VDODK�VDWXQ\D�VHSHUWL
SHQJHFRUDQ�WHUKDPEDW�
6WUDWHJL���7LQGDN�/DQMXW��
'LODNXNDQ�SURVHV�SHPLQGDKDQ�VLVD�DQJJDUDQ�6%61�NH�7DKXQ�EHULNXWQ\D��0XOWL�<HDUV�



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

3HQJXNXUDQ�.LQHUMD�5LQFLDQ�2XWSXW

1R 52���.RPSRQHQ 9ROXPH 6DWXDQ 7:�� 7:�� 7:�� 7:�� $QJJDUDQ

� 37�3HQHULPD�%DQWXDQ
'XNXQJDQ�2SHUDVLRQDO
%2371

������� /HPEDJD � � � �� 5S����������������

� >���@�'XNXQJDQ�2SHUDVLRQDO
3HQ\HOHQJJDUDDQ�3HQGLGLNDQ

� � � �� 5S����������������

� 37�3HQHULPD�%DQWXDQ
3HPEHODMDUDQ�%2371

������ /HPEDJD ��� ��� � � 5S���������������

� >���@�'XNXQJDQ�2SHUDVLRQDO
3HQ\HOHQJJDUDDQ�3HQGLGLNDQ

��� ��� � � 5S���������������

� 37�3HQHULPD�%DQWXDQ�6DUDQD
GDQ�3UDVDUDQD�3HPEHODMDUDQ
%2371

������ /HPEDJD ��� � ��� � 5S���������������

� >���@�'XNXQJDQ�2SHUDVLRQDO
3HQ\HOHQJJDUDDQ�3HQGLGLNDQ

��� � ��� � 5S���������������

� 37�3HQHULPD�%DQWXDQ
3HQGDQDDQ�%HUEDVLV
,QGLNDWRU�.LQHUMD�8WDPD�,.8

������ /HPEDJD � � ��� � 5S���������������

� >���@�'XNXQJDQ�2SHUDVLRQDO
3HQ\HOHQJJDUDDQ�3HQGLGLNDQ

� � ��� � 5S���������������

� 37�3HQHULPD�%DQWXDQ
3HQGDQDDQ�0DWFKLQJ�)XQG
%2731�3HQHOLWLDQ

������ /HPEDJD � � � � 5S���������������

�� >���@�'XNXQJDQ�2SHUDVLRQDO
3HQ\HOHQJJDUDDQ�3HQGLGLNDQ

� � � � 5S���������������

�� 37�3HQHULPD�%DQWXDQ
3HQGDQDDQ�3URJUDP
.RPSHWLVL�.DPSXV�0HUGHND
3..0

������ /HPEDJD � � ��� � 5S�������������

�� >���@�%DQWXDQ�3HQGDQDDQ�3URJUDP
.RPSHWLVL�.DPSXV�0HUGHND

� � ��� � 5S�������������

�� 6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ�31%3�%/8

������ 3DNHW � � � � 5S�������������

�� >���@�3HQJDGDDQ�6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ

� � � � 5S�������������

�� 6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ�31%3�%/8

������ 3DNHW � � � � 5S���������������

�� >���@�3HQJDGDDQ�6DUDQD�3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ

� � � � 5S���������������

�� 3UDVDUDQD�3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ�31%3�%/8

������ XQLW � � � � 5S���������������

�� >���@�3HQJDGDDQ�3UDVDUDQD�3HQGXNXQJ
3HPEHODMDUDQ

� � � � 5S���������������

�� 3UDVDUDQD�3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ�31%3�%/8

������ XQLW � � ��� � 5S�������������

�� >���@�3HQJDGDDQ�3UDVDUDQD�3HQGXNXQJ
3HUNDQWRUDQ

� � ��� � 5S�������������

�� /D\DQDQ�3HQGLGLNDQ�31%3
%/8

��������� 2UDQJ ���� ���� ���� ���� 5S���������������

�� >���@�3HQ\HOHQJJDUDDQ�/D\DQDQ
3HQGLGLNDQ�3HUJXUXDQ�7LQJJL

���� ���� ���� ���� 5S���������������

�� 'XNXQJDQ�2SHUDVLRQDO
3HPEHODMDUDQ�31%3�%/8

�������� 2UDQJ ��� ��� ��� ��� 5S���������������

�� >���@�3HQ\HOHQJJDUDDQ�'XNXQJDQ
2SHUDVLRQDO�3HPEHODMDUDQ

��� ��� ��� ��� 5S���������������

�� >���@�3HODNVDQDDQ�/D\DQDQ
3HQJHPEDQJDQ�6LVWHP�7DWD�.HOROD

.HOHPEDJDDQ�GDQ�6'0

� �� ��� ��� 5S���������������

�� 3HQHOLWLDQ�GDQ�3HQJDEGLDQ
0DV\DUDNDW�31%3�%/8

������� 2UDQJ �� �� �� �� 5S���������������

�� >���@�3HQHOLWLDQ �� �� �� �� 5S���������������



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

�� >���@�3HQJDEGLDQ�.HSDGD�0DV\DUDNDW � � �� �� 5S�������������

�� 3UDVDUDQD�3HUJXUXDQ�7LQJJL
<DQJ�'LEDQJXQ�6%61

������ XQLW � ��� ��� ��� 5S����������������

�� >���@�0HODNVDQDNDQ�5HYLWDOLVDVL
3UDVDUDQD�'LNWL�6%61

� ��� � ��� 5S����������������

�� /D\DQDQ�3HUNDQWRUDQ ������ /D\DQDQ ���� ���� ���� � 5S����������������

�� >���@�*DML�GDQ�7XQMDQJDQ ���� ���� ���� � 5S����������������

�� >���@�2SHUDVLRQDO�GDQ�3HPHOLKDUDDQ
.DQWRU

���� ���� ���� � 5S����������������

727$/�-80/$+�3$*8 5S�����������������



&DWDWDQ�
���88�,7(�1R�����7DKXQ������3DVDO���$\DW����,QIRUPDVL�(OHNWURQLN�GDQ�DWDX�KDVLO�FHWDNDQQ\D�PHUXSDNDQ�DODW�EXNWL�\DQJ�VDK��
���'RNXPHQ�LQL�WHODK�GLWDQGDWDQJDQL�VHFDUD�HOHNWURQLN�PHQJJXQDNDQ�VHUWLdNDW�HOHNWURQLN�\DQJ�GLWHUWLENDQ�ROHK�%6U(

-DNDUWD����-DQXDUL�����

5HNWRU�8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�

'U��,VKDN�+DVDQ��0�6L



 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN  

RISET DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS TEUKU UMAR 

SATUAN PENGAWAS INTERNAL 
MEULABOH, ACEH BARAT  

Telepon. 0655-7110535 
      Laman : www.utu.ac.id, Email : spi@utu.ac.id     
 

Kode Pos 23615; PO BOX 59 

  
PERNYATAAN TELAH DIREVIU 

LAPORAN KINERJA 
UNIVERSITAS TEUKU UMAR 

TAHUN ANGGARAN 2022 
 
 
 
Kami telah mereviu laporan kinerja Universitas Teuku Umar untuk tahun anggaran 
2022 sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam 
laporan kinerja menjadi tanggung jawab Universitas Teuku Umar. 
 
Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan 
secara akurat, andal, dan valid. 
 
Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan 
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja 
ini. 
 
 

Alue Penyareng, 31 Januari 2023 
       Ketua Satuan Pengawas Internal 
 
 
 
       Dara Angreka Soufyan, S.P., M.Si 
       198509222019032015 

 

 

 

         



� 3(51<$7$$1�7(/$+�',�5(9,8 �
� 81,9(56,7$6�7(8.8�80$5 �
� 7$+81�$1**$5$1����� �

�

�

.DPL�WHODK�PHUHYLX�ODSRUDQ�NLQHUMD �81,9(56,7$6�7(8.8�80$5�XQWXN�WDKXQ�DQJJDUDQ�����
VHVXDL�SHGRPDQ�UHYLX�DWDV�ODSRUDQ�NLQHUMD��6XEVWDQVL�LQIRUPDVL�\DQJ�GLPXDW�GDODP�ODSRUDQ�NLQHUMD
PHQMDGL�WDQJJXQJ�MDZDE�PDQDMHPHQ�81,9(56,7$6�7(8.8�80$5�

5HYLX�EHUWXMXDQ�XQWXN�PHPEHULNDQ�NH\DNLQDQ�WHUEDWDV�ODSRUDQ�NLQHUMD�WHODK�GLVDMLNDQ�VHFDUD�DNXUDW�
DQGDO��GDQ�YDOLG�

%HUGDVDUNDQ�UHYLX�NDPL��WLGDN�WHUGDSDW�NRQGLVL�DWDX�KDO�KDO�\DQJ�PHQLPEXONDQ�SHUEHGDDQ�GDODP
PH\DNLQL�NHDQGDODQ�LQIRUPDVL�\DQJ�GLVDMLNDQ�GL�GDODP�ODSRUDQ�NLQHUMD�LQL�

� � 8QLYHUVLWDV�7HXNX�8PDU�����-DQXDUL
����

� � .HWXD�7LP�5HYLX
�
�
�
�
� � 'DUD�$QJUHND�6RXI\DQ��6�3���0�6L
� � ������������������


